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 MOTTO
 “Segala sesuatu apabila banyak jumlahnya akan menjadi murah, kecuali adab”
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 PERSEMBAHAN
 Skripsi ini dipersembahkan Dengan memanjatkan puji syukur kehadirat Allah
 SWT, ku persembahkan skripsi ini untuk:
 . Kedua orang tuaku tercinta, sebaik-baik pintu surgaku dan sebagai semangat
 terbesar dalam hidupku yang tak mengenal segala macam tantangan dan
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x
 ABSTRAK
 Rahardyansyah, Firlana. . Praktik Jual Beli Satwa Langka di Pasar
 Hewan Ambarawa Ditinjau Dari Hukum Islam Dan Undang-
 Undang Nomor Tahun . Skripsi. Fakultas Syariah. Progam
 Studi Hukum Ekonomi Syariah. Institut Agama Islam Negeri
 Salatiga. Pembmbing Drs. Machfudz, M.Ag.
 Kata kunci: Jual beli, Satwa Langka, Hukum Islam
 Indonesia merupakan Negara yang sangat kaya akan
 keanekaragaman Sumber daya alamnya. Baik itu dari segi flora maupun
 faunanya. Namun Indonesia merupakan Negara yang darurat akan
 peredaran satwa langka yang telah dilindungi undang-undang. Pasar
 Hewan Ambarawa merupakan salah satu pasar satwa yang ada di
 Kabupaten Semarang, Jawa Tengah yang menjadi tempat peredaran
 beberapa satwa yang dilindungi. Dalam penelitian ini, penulis menemukan
 suatu kejadian yang unik dalam praktik jual beli satwa langka yang telah
 dilindungi undang-undang ini, yang mana praktik jual beli satwa langka
 ini dilakukan di Pasar yang dikelola oleh Pemerintah yaitu dibawah
 naungan Dinas Pertanian, Perikanan dan Pangan Kabupaten Semarang.
 Focus dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana praktik jual
 beli satwa langka di Pasar Hewan Ambarawa dan bagaimana tinjauan
 hukim Islam serta dari Undang-Undang No. Tahun tentang
 Konservasi Sumber Daya Alam Hayati dan Ekosistemnya.
 Melalui metode penelitian kualitatif serta melalui pendekatan
 yuridis nurmatif, peneliti berusaha untuk mengungkap fokus masalah
 diatas dengan terjun langsung ke lapangan untuk menemukan fakta yang
 kemudian menuju kepada analisis terhadap hukum Islam dan Undang-
 Undang Nomor Tahun Tentang Konservasi Sumber Daya Alam
 Hayati dan Ekosistemnya. Data diambil melalui dokumentasi, observasi,
 dan wawancara. Data yang telah diperoleh disajikan dalam bentuk
 deskripsi guna memperoleh kesimpulan.
 Hasil penelitian menjelaskan bahwa jual beli satwa langka
 dilindungi dalam hukum Islam merupakan jual beli yang tidak membawa
 manfaat, mengandung najis, bukan milik penjual sepenuhnya,
 menimbulkan kerusakan alam serta mengandung penipuan. Sedangkan
 apabila ditinjau dari Undang-Undang No. tahun tentang Konservasi
 Sumber Daya Alam dan Ekosistemnya, praktik jual beli satwa langka yang
 dilindungi secara ilegal merupakan sebuah tindak pidana kejahatan satwa
 liar yang mana konsekuensi hukum dari tindak pidana tersebut adalah
 sanksi pidana maksimal sepuluh tahun penjara dan denda maksimal Rp.
 . . , .
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BAB I
 PENDAHULUAN
 A. Latar Belakang Masalah
 Sumber daya alam merupakan karunia dari Allah swt yang harus dikelola
 dengan bijaksana, sebab sumber daya alam memiliki keterbatasan
 penggunanya.1
 Sumber daya alam adalah segala sesuatu yang ada di
 lingkungan alam yang dapat dimanfaatkan untuk berbagai kepentingan dan
 kebutuhan hidup manusia agar lebih sejahtera.2 Dalam Pasal ayat Undang-
 Undang No. Tahun Tentang Konservasi Sumber Daya Alam Hayati
 dan Ekosistemnya, Sumber daya alam berdasarkan jenisnya dapat dibedakan
 menjadi dua, yaitu sumber daya alam hayati atau biotik dan sumber daya alam
 non hayati atau abiotik. Sumber daya alam hayati adalah unsur-unsur hayati di
 alam yang terdiri dari sumber daya alam nabati (tumbuhan) dan sumber daya
 alam hewani (satwa) yang bersama dengan unsure-unsur non hayati di
 sekitarnya secara keseluruhan membentuk ekosistem.
 Yang dimaksud dengan jual beli satwa langka, merupakan jual beli satwa
 yang dilindungi tanpa memperhatikan aturan yang telah ada. Sebagian
 1 Supriyadi, Hukum Lingkungan Indonesia. Cet. Ke (Jakarta: Sinar Grafika. ) hlm.
 2 Fatchan, Geografi Tumbuhan Dan Hewan. (Yogyakarta: Penerbit Ombak. ) hlm.
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masyarakat masih gemar memperjual belikan satwa dilindungi secara liar
 baik memperjualbelikannya dalam keadaan hidup untuk dipelihara, maupun
 dalam bentuk hewan yang sudah diawetkan. Perdagangan satwa secara liar
 tersebut masih banyak dijumpai di pasar-pasat hewan. Bahkan perdagangan
 satwa dilindungi juga dilakukan oleh oknum tertentu untuk memanfaatkan
 organ tubuh satwa sebagai bahan obat tradisional.3
 Maraknya perdagangan satwa liar disebabkan oleh faktor lemahnya
 penegakan hukum tentang konservasi sumber daya alam hayati dan juga
 masih lemahnya kesadaran masyarakat akan kelestarian satwa.4 Pengetahuan
 yang kurang dan nilai ekonomis yang tinggi terhadap satwa dilindungi
 tersebut juga menjadi penyebab masih maraknya perdagangan liar hingga saat
 ini. Perbuatan tersebut sangat merugikan bagi Negara dan telah melanggar
 ketentuan yang telah ditetapkan Negara. Perdagangan satwa dilindungi
 merupakan tindak pidana kejahatan yang telah melanggar ketetuan yang ada
 pada Undang-Undang No. tahun Tentang Konservasi Sumber Daya
 Alam Hayati dan Ekosistemnya.5
 Perdagangan satwa liar secara ilegal menjadi ancaman serius bagi
 kelestarian satwa liar di Indonesia. Satwa liar yang diperdagangkan secara
 illegal berdasarkan berbagai fakta yang ditemukan di lapangan kebanyakan
 3
 Rahayu, skripsi. Perlindungan Hukum Terhadap Satwa Dari Perdagangan Liar.
 (Yogyakarta: Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga ). Hlm.
 4 , Islam Peduli Terhadap Satwa. (Malang: Pro Fauna ). Hlm.
 5 Rahayu, skripsi. Perlindungan Hukum Terhadap Satwa Dari Perdagangan Liar.
 (Yogyakarta: Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga ). Hal.
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adalah hasil tangkapan dari alam, bukan dari penangkaran. Balai Konservasi
 Sumber Daya Alam (BKSDA) sebagai lembaga yang mempunyai peranan
 penting yang strategis dalam upaya penyelamatan dan perlindungan satwa
 langka berdasarkan Undang-Undang No. Tahun Tentang Konservasi
 Sumber Daya Alam Hayati dan Ekosistemnya.6
 B. Rumusan Masalah
 . Bagaimana praktik jual beli satwa langka di Pasar hewan Ambarawa?
 . Bagaimana tinjauan hukum Islam dan Undang-undang No. tahun
 tentang Konservasi Sumber Daya Alam Hayati dan Ekosistemnya
 terhadap jual beli satwa langka?
 C. Tujuan Penelitian
 . Mengetahui praktik jual beli satwa langka di Pasar hewan Ambarawa.
 . Mengetahui tinjauan hukum Islam Undang-Undang No. tahun
 tentang Konservasi Sumber Daya Alam Hayati dan Ekosistemnya
 terhadap jual beli satwa langka.
 D. Kegunaan Penelitian
 Dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara
 teoritis maupun secara praktis, diantaranya adalah sebagai berikut:
 . Secara Teoritis
 Dengan penelitian ini penulis mengharapkan dapat menerapkan teori
 yang telah penulis dapatkan dalam perkuliahan serta membandingkan
 6 Arief, “Pelaksanaan Perlindungan Satwa Langka Berdasarkan Undang-Undang No.
 Tahun Tentang Konservasi Sumber Daya Alam dan Ekosistemnya”. GEMA, No. ,Th.
 XXVI (Februari -Juli ) hlm.
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dengan realitas yang ada dalam masyarakat. Dari hasil penelitian ini
 diharapkan dapat bermanfaat bagi seluruh civitas akademika khususnya
 jurusan Hukum Ekonomi Syariah sebagai bahan informasi dan bahan
 penelitian selanjutnya.
 . Secara Praktis
 Dengan penelitian ini penulis mengharapkan dapat bermanfaat bagi
 masyarakat umum, sehingga dapat menumbuhkan keimanan dan
 ketaqwaan kepada Allah swt. Serta dapat menumbuhkan sikap patuh
 terhadap peraturan perundang-undangan di Negara Kesatuan Republik
 Indonesia ini. Selain itu dapat dijadikan bahan bacaan tentang praktek jual
 beli satwa langka dengan baik menurut Islam dan menurut peraturan
 perundang-undangan.
 E. Penegasan Istilah
 Agar tidak menimbulkan masalah dalam pemahaman judul penelitian ini,
 makaperlu kiranya peneliti untuk menegaskan istilah berikut:
 . Praktik Jual Beli
 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, Praktik adalah pelaksanaan
 secara nyata apa yang disebut dalam teori. Sedangkan dalam Kitab
 Undang-Undang Hukum Perdata pasal menjelaskan pengertian jual
 beli adalah suatu perjanjian dengan mana pihak yang satu mengikatkan
 dirinya untuk menyerahkan suatu kebendaan, dan pihak yang lain
 membayarkan harga yang telah dijanjikan.
 . Satwa langka
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Menurut Undang-Undang No. Tahun Tentang Konservasi
 Sumber Daya Alam Hayati dan Ekosistemnya, satwa adalah semua jenis
 sumber daya alam hewani yang hidup di darat, dan atau di air, dan atau di
 udara. Satwa liar adalah semua binatang yang hidup di darat, dan atau di
 air, dan atau di udara yang masih mempunyai sifat-sifat liar, baik yang
 hidup bebas maupun yang dipelihara oleh manusia. Sedangkan menurut
 Kamus Besar Bahasa Indonesia, arti langka adalah jarang didapat, dan
 atau jarang ditemukan, dan atau jarang terjadi.
 . Hukum Islam
 Hukum Islam adalah hukum yang bersumber dan menjadi bagian dari
 agama Islam. Konsepsi hukum Islam, dasar, dan kerangka hukumnya
 ditetapkan oleh Allah swt. Hukum tersebut tidak hanya mengatur hubungan
 manusia dengan manusia dan benda dalam masyarakat, tetapi juga hubungan
 manusia dengan Tuhan, hubungan manusia dengan dirinya sendiri, hubungan
 manusia dengan manusia lain dalam masyarakat, dan hubungan manusia
 dengan benda alam sekitarnya.7
 Menurut Ahmad Azhar Basyir, hukum
 muamalah dalam Islam adalah sebagai berikut:
 a. Pada dasarnya bentuk muamalah mubah, kecuali yang ditentukan
 dalam Al Quran dan Sunnah Rasul.
 b. Mu‟amalah dilakukan atas dasar sukarela, tanpa mengandung unsure-
 unsur paksaan.
 7 Abdul Ghani Abdullah, “Pengantar Kompilasi Hukum Islam Dalam Tata Hukum
 Indonesia”. (Jakarta: Gema Insani Press, ), hlm.
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c. Muamalah dilakukan atas dasar pertimbangan mendatangkan manfaat
 dan menghindari mudharat dalam hidup masyarakat.
 d. Muamalah dilaksanakan dengan memelihara nilai keadilan,
 menghindari unsur-unsur penganiayaan dan unsur-unsur pengambilan
 kesempatan dalam kesempitan8
 . Pasar Hewan Ambarawa
 Pasar hewan Ambarawa merupakan sebuah pasar yang menjadi
 praktek jual beli masyarakat baik itu jual beli hewan, pakaian, makanan
 dan lain sebagainya. Pasar hewan Ambarawa hanya buka pada hari
 pasaran “Pon” saja, sehingga banyak masyarakat menyebutnya “Pasar
 Pon”. Terletak di Kecamatan Ambarawa Kabupaten Semarang.
 F. Telaah Pustaka
 Sejauh penulis mengamati, memang telah terdapat banyak penulisan yang
 membahas tentang jual beli satwa langka dan dilindungi. Diantaranya adalah
 sebagai berikut:
 Pertama, Agus Purnomo, Yoshua Aristides, Adjie Samekto, dengan
 judul “Perlindungan Satwa Langka Di Indonesia Dari Perspektif Convention
 On International Trade In Endangered Species Flora and Fauna (CITES)”.
 Dari penelitian tersebut memperoleh hasil bahwa Indonesia menandatangani
 CITES di Washington pada bulan Maret . Setelah penandatangan,
 persetujuan untuk terikat pada perjanjian dinyatakan salah satunya dengan
 aksesi atau pengesahan perjanjian Internasional. Meskipun sudah adanya
 8 Azhar Basyir, Azaz-Azas Hukum Muamalah, (Yogyakarta: UII ). Hlm.
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instrument hukum Internasional yang mengatur perlindungan terhadap sumber
 daya alam hayati khususnya satwa langka, namun instrument hukum nasional
 juga penting kemanfaatannya. Hukum nasional memiliki sifat yang lebih
 dekat bahkan bersentuhan langsung dengan permasalahan yang terjadi di
 yurisdiksi suatu hukum nasional, dalam hal ini Indonesia. Oleh karena itu,
 perlu adanya suatu pengaturan dan perlindungan terhadap keanekaragaman
 itu. Maka dibentuklah Undang-Undang No. Tahun tentang Konservasi
 Sumber Daya Alam Hayati dan Ekosistemnya. Kemudian Undang-Undang
 No. tahun tentang Konservasi Sumber Daya Alam Hayati dan
 Ekosistemnya tersebut menjadi bahan pertimbangan dibentuknya Balai
 Konservasi Sumber Daya Alam.
 Kedua, Fathi Hanif, S.H., M.H., dengan judul “Upaya Perlindungan
 Satwa Liar Indonesia Melalui Instrumen Hukum Dan Perundang-undangan”.
 Dari penelitian tersebut memperoleh hasil bahwa perlindungan satwa liar
 sudah diatur dalam instrument hukum Internasional yakni pada konvensi
 CITES. Di dalam ketentuan ini satwa dibagi berdasarkan kelas yaitu spesies
 yang termasuk di dalam Appendix I (spesies terancam punah), appendix II
 (spesies yang perdagangannya dikendalikan/dibatasi), dan appendix III
 (spesies yang perkembangannya dipantau). Perlindungan satwa liar di
 Indonesia diatur dalam ketentuan UU No. Tahun tentang Konservasi
 Sumber Daya Alam Hayati dan Ekosistemnya. Dalam undang-undang ini
 satwa dibagi ke dalam satwa yang dilindungi dan satwa tidak dilindungi.
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Ketiga, Yogyanto daru Sasongko, Rofikah, Jamal Wiwoho, dengan
 judul “Penegakan Hukum Perdagangan Ilegal Satwa Liar Dilindungi Non-
 Endemik Di Indonesia (Kajian Empiris Efektifitas UU No. Tahun
 Tentang Konservasi Sumber Daya Alam Hayati dan Ekosistemnya)”.
 Penelitian tersebut memperoleh hasil bahwa Hasil dari penelitian tersebut
 adalah bahwa aturan hukum yang berlaku saat ini (UU KSDAHE) belum
 mengatur secara jelas mengatur satwa liar dilindungi non-endemik di
 Indonesia, sanksi penjara dan denda administrasi yang diberikan masih terlalu
 rendah. Kejahatan satwa liar dilindungi non-endemik hanya dikenakan
 admisistrasi yang nilainya jauh dibawah kerugian ekologis. Sosialisasi yang
 dilakukan masih sebatas di lingkungan internal dan institusi pemerintah serta
 pendidikan, sehingga hasilnya belum maksimal menjangkau hingga ke sector
 riil masyarakat.
 Berdasarkan uraian di atas bahwa belum ditemukan oleh penulis yang
 membahas tentang “Praktik Jual Beli Satwa Langka Ditinjau Dari Hukum
 Islam Dan Undang-Undang No. Tahun tentang Konservasi Sumber
 Daya Alam Hayati dan Ekosistemnya”. Dengan demikian penelitian saat ini
 berbeda dengan penelitian sebelumnya sehingga tidak akan terjadi upaya
 pengulangan dalam penulisan.
 G. Metode Penelitian
 . Pendekatan dan Jenis Penelitian
 Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif atau penelitian
 lapangan, yaitu dengan melakukan pengamatan secara langsung terhadap
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objek lapangan di Pasar Hewan Ambarawa. Serta menggunakan
 pendekatan yuridis normatif, yaitu penelitian yang dilakukan peneliti
 terhadap praktik jual beli satwa langka di Pasar Hewan Ambarawa untuk
 mengetahui bagaimana tinjauan hukum Islam dan Undang-Undang
 Nomor tahun tentang Konservasi Sumber Daya Alam Hayati dan
 Ekosistemnya.
 . Kehadiran Peneliti
 Dalam penelitian ini penulis bertindak sebagai pengumpul data di
 lapangan dengan menggunakan alat penelitian aktif dalam mengumpulkan
 data-data di lapangan. Selain itu, alat yang digunakan untuk pengumpulan
 data bisa berupa dokumen-dokumen yang menunjang keabsahan hasil
 penelitian ini serta alat bantu lain yang dapat mendukung terlaksananya
 penelitian seperti kamera, dan lain-lain.
 . Lokasi Penelitian
 Penelitian ini dilakukan di Pasar hewan Ambarawa, karena di sana
 masih banyak pelaku jual beli satwa langka secara ilegal.
 . Sumber Data
 Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
 a. Sumber data primer yaitu hasil temuan data di lapangan melalui
 wawancara dari staff, pedagang maupun pembeli satwa langka di
 Pasar hewan Ambarawa.
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b. Sumber data sekunder yaitu data yang diperoleh dari literatur buku-
 buku dan jurnal ilmiah yang menjadi referensi maupun sumber dari
 penelitian.
 . Prosedur Pengumpulan Data
 a. Wawancara
 Wawancara atau interview adalah suatu bentuk komunikasi
 verbal, jadi semacam percakapan yang bertujuan untuk memperoleh
 informasi.9 Hal ini dilakukan untuk memperoleh data dan informasi
 yang diperlukan terkait dengan penelitian.
 Pengumpulan data dengan cara melakukan wawancara dengan
 pihak yang bersangkutan. Wawancara dilakukan oleh penulis dengan
 berbagai narasumber yaitu seorang staff UPTD Pasar Hewan
 Ambarawa karena penulis hanya membutuhkan gambaran dari objek
 penelitian yaitu Pasar Hewan Ambarawa dan seorang staff tersebut
 dapat mewakili staff yang lainnya untuk memberikan data kepada
 peneliti, empat pedagang di Pasar Hewan Ambarawa karena dari
 sekian pedagang satwa di Pasar Hewan Ambarawa, empat pedagang
 tersebut bersedia untuk diwawancarai. Serta dua pembeli di Pasar
 Hewan Ambarawa, karena peneliti hanya mendapatkan dua pembeli
 satwa langka dilindungi pada saat melakukan penelitian di
 Ambarawa.
 b. Observasi
 9 S. Nasution, Metode Research, (Jakarta: Bumi Aksara. ) hlm.
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Metode pengumpulan data dengan cara pengamatan langsung dan
 pencatatan secara sistematis atas praktek jual beli satwa langka di
 Pasar hewan Ambarawa.
 c. Dokumentasi
 Dokumentasi adalah cara pengumpulan data melalui peninggalan
 tertulis, seperti arsip-arsip dan termasuk juga buku-buku tentang
 pendapat, teori, dalil atau hukum-hukum dan lain-lain yang
 berhubungan dengan masalah penelitian.10
 . Analisis Data
 Data yang diperoleh, baik dari studi lapangan maupun studi pustaka
 pada dasarnya merupakan data yang dianalisis secara deskriptif kualitatif
 yaitu data yang terkumpul dituangkan secara logis dan sistematis dan
 selanjutnya dianalisis dan ditarik kesimpulan.11
 Peneliti menganalisis
 berbagai permasalahan jual beli satwa langka yang ada di Pasar Hewan
 Ambarawa ke dalam teori-teori jual beli menurut hukum Islam dengan Al
 quran dan Hadist serta ke dalam Undang-undang nomor Tahun
 tentang Konservasi Sumber Daya Alam Hayati dan Ekosistemnya.
 Selanjutnya dari analisis tersebut menghasilkan kesimpulan, yang mana
 kesimpulan tersebut dapat diketahui sesuai atau tidaknya praktik jual beli
 satwa langka di Pasar Hewan Ambarawa menurut hukum Islam dan
 10
 Margono, Metodologi Penelitian. (Jakarta: PT. Pineka Cipta ). Hal.
 11Ibid., Hlm.
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Undang-undang No. tahun tentang Konservasi Sumber Daya
 Alam Hayati dan ekosistemnya.
 . Pengecekan Keabsahan Data
 Pengecekan keabsahan data dilakukan karena dikhawatirkan masih
 adanya kesalahan atau kekeliruan yang terlewati oleh penulis, dengan cara
 menulis kembali hasil wawancara setelah selesai melakukan wawancara
 secara langsung, ataupun mewawancarai ulang dari salah satu subjek
 penelitian untuk menambah data yang kurang bila diperlukan.
 . Tahap-Tahap Penelitian
 Tahap-tahap penelitian ini adalah sebagai berikut:
 a) Tahap sebelum lapangan, yaitu hal-hal yang dilakukan sebelum
 melakukan penelitian, mencari informasi tentang praktek jual beli
 satwa langka di Pasar hewan Ambarawa, pembuatan proposal
 penelitian akan menetapkan fokus penelitian dan sebagainya yang
 harus dipenuhi sebelum melakukan penelitian.
 b) Tahap pekerjaan lapangan yaitu penulis terjun langsung ke lapangan
 untuk mencari data-data yang diperlukan seperti wawancara kepada
 informan, melakukan observasi dan dokumentasi.
 c) Tahap analisa data, apabila semua data telah terkumpul dan dirasa
 cukup, maka tahap selanjutnya adalah menganalisa data-data
 tersebut dan menggambarkan hasil penelitian sehingga bisa memberi
 arti pada objek yang diteliti.
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d) Tahap penulisan laporan, yaitu apabila semua data telah terkumpul
 dan dianalisis serta dikonsultasikan kepada pembimbing, maka yang
 dilakukan penulis selanjutnya adalah menulis hasil penelitian tersebut
 sesuai dengan pedoman yang telah ditentukan.
 H. Sistematika Penulisan
 Untuk memudahkan dalam pembahasan dan pemahaman yang lebih
 lanjut dan jelas maka penulis menggunakan sistematika penulisan sebagai
 berikut:
 Diawali dengan bab pertama yang berisi tentang pendahuluan.
 Pendahuluan terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
 penelitian, penegasan istilah, metode penelitian dan sistematika penulisan.
 Bab kedua berisi tentang kajian pustaka. Kajian pustaka menerangkan
 mengenai pengertian jual beli, pengertian satwa langka, dan dasar hukum
 satwa langka.
 Bab ketiga berisi tentang paparan data dan temuan penelitian. Dalam bab
 ini penulis menguraikan data dan temuan yang diperoleh dengan metode dan
 prosedur yang diuraikan dalam bab pertama. Serta pembahasan yang berisi
 hasil penelitian berupa gambaran umum objek penelitian dan teknik
 pelaksanaan praktik jual beli satwa di Pasar hewan Ambarawa.
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Bab keempat adalah analisis. Dalam bab ini berisi tentang praktik jual beli
 satwa langka dilindungi dalam tinjauan hukum Islam dan Undang-Undang
 Nomor Tahun Tentang Konservasi Sumber Daya Alam Hayati dan
 Ekosistemnya.
 Bab kelima berisi kesimpulan dan saran. Kesimpulan menjelaskan tentang
 hasil penelitian dan pembahasan disesuaikan dengan rumusan masalah dan
 tujuan penelitian yang disajikan secara singkat dan jelas. Sedangkan saran
 merupakan himbauan kepada pembaca atau lembaga terkait supaya saran
 yang dipaparkan dapat memberi pengetahuan dan manfaat serta dapat
 dikembangkan menjadi bahan kajian penelitian selanjutny
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BAB II
 JUAL BELI SATWA LANGKA DILINDUNGI
 A. Jual Beli Menurut Hukum Islam
 . Pengertian Jual Beli
 Jual beli adalah menukar barang satu dengan barang yang lain dengan
 cara yang tertentu (akad).12
 Dalam Pasal KUHPer Jual Beli adalah
 “suatu persetujuan, dengan mana pihak yang satu mengikatkan dirinya
 untuk menyerahkan suatu kebendaan, dan pihak yang lain untuk
 membayar harga yang telah dijanjikan”. Menurut Zainuddin Ali, jual beli
 adalah suatu perjanjian tukar menukar benda atau barang secara sukarela
 diantara kedua belah pihak, yang satu menerima benda-benda dan pihak
 lain menerimanya sesuai dengan perjanjian atau ketentuan yang telah
 dibenarkan oleh syara‟ dan disepakati.13
 Pengertian jual beli menurut Sayyid Sabiq adalah pertukaran benda
 dengan benda lain dengan jalan saling meridhoi atau memindahkan hak
 milik disertai penggantinya dengan cara yang dibolehkan. Sedangkan
 menurut Taqiyyudin jual beli adalah saling menukar harta (barang) oleh
 dua orang untuk dikelola (ditasarafkan) dengan cara ijab dan qabul sesuai
 dengan syara‟.
 12
 H. Sulaiman Rasjid, Fiqh Islam. Cet. Ke (Bandung: Sinar Baru Algensindo. )
 hlm.
 13 Zainuddin Ali, Hukum Islam. (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, ) hlm.
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Dari definisi di atas dapat dipahami inti jual beli adalah suatu
 perjanjian tukar menukar benda (barang) yang mempunyai nilai, atas
 dasar kerelaan (kesepakatan) antar dua belah pihak sesuai dengan
 perjanjian atau ketentuan yang dibenarkan oleh syara‟. Definisi tersebut
 menyebutkan tentang ketentuan syara‟ dan benda yang dapat mencakup,
 maka yang dimaksud dengan ketentuan syara‟ adalah jual beli tersebut
 dilakukan sesuai dengan peersyaratan-persyaratan, rukun-rukun dan hal-
 hal lain yang ada kaitannya dengan jual beli. Maka, jika syarat dan
 rukunnya tidak terpenuhi berarti tidak sesuai dengan kehendak syara‟.
 Kemudian yang dimaksud dengan benda dapat mencakup pada pengertian
 barang dan uang, sedangkan sifat benda tersebut harus dinilai yakni
 benda-benda yang berharga dan dapat dibenarkan penggunaannya
 menurut syara‟.14
 . Dasar Hukum Jual Beli
 Di Indonesia dasar hukum jual beli telah diatu dalam Kitab Undang-
 Undang Hukum Perdata Pasal . Sedangkan dalam hukum Islam, jual
 beli telah diatur dalam Al quran surat Al-baqarah ayat: ,
 (572: )البقرة جا وأحل ٱللو ٱلب يع وحرم ٱلرب و yang artinya: Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan
 riba.15
 14
 Qamarul Huda, Fiqh Muamalah. (Yogyakarta: Sukses Offset, ), hlm.
 15 Al-baqarah ( ):
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Serta Al quran surat Annisa ayat:
 نكم بالباطل إل أن تكون تارة عن يا أي ها الذين آمنوا ل تأكلوا أموالكم ب ي (52ء: بكم رحيما )النسا إن اللو كان جأن فسكم ول ت قت لوا جت راض منكم
 yang artinya: Janganlah kamu saling memakan harta sesamamu dengan
 jalan bathil kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku denga suka
 sama suka diantara kamu dan janganlah kalian membunuh diri kalian.
 Sesungguhnya Allah Maha Penyayang bagimu16
 Hukum Islam khususnya dalam bidang ekonomi mengarahkan
 perilaku individu dan masyarakat pada jalur bagaimana menggunakan
 sumber daya yang ada. Prinsip hukum islam tentang masalah ekonomi
 secara garis besar menurut Zainul Arifin adalah:
 a. Berbagai jenis sumber daya dipandang sebagai pemberian atau titipan
 Allah yang harus dimanfaatkan seefisien mungkin dan seoptimal
 mungkin dalam produksi guna memenuhi kesejahteraan bersama,
 untuk dirinya dan orang lain. Kegiatan itu akan
 dipertanggungjawabkan di akhirat.
 b. Hukum islam mengakui kepemilikan pribadi (Hak Milik) dalam
 batas-batas tertentu termasuk kepemilikan alat produksi dan faktor
 produksi.
 c. Kekuatan utama bidang ekonomi adalah kerja sama antara para pihak
 dalam kontrak.
 d. Pemilikan kekayaan pribadi harus berperan sebagai capital produktif
 yang akan meningkatkan besaran produk nasional dan kesejahteraan
 16
 Annisa ( ):
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masyarakat. Pemilikan kekayaan tidak boleh terakumulasi dan
 dikuasai oleh beberapa orang saja.
 e. Hukum islam menjamin kepemilikan masyarakat dan penggunanya
 direncanakan untuk kepentingan orang banyak.
 f. Hukum islam mencela keuntungan yang berlebihan, perdagangan
 yang tidak jujur, perlakuan yang tidak adil, diskriminasi, dan
 penindasan.
 g. Kewajiban membayar zakat.
 h. Islam melarang riba.17
 . Rukun Dan Syarat Jual Beli
 a. Rukun Jual Beli
 Rukun jual beli ada (tiga) yaitu:
 ) Penjual dan Pembeli (aqid)
 ) Harga dan barang yang dihargai (ma‟qud alaih)
 ) Ijab dan qabul (sighat)18
 Transaksi jual beli harus memenuhi rukun-rukun. Jika salah satu
 rukun tidak terpenuhi, maka tidak dapat dikategorikan sebagai
 perbuatan jual beli. Jadi dapat diketahui bahwa rukun yang terdapat
 dalam transaksi jual beli ada tiga, yaitu penjual dan pembeli, barang
 17
 Shomad, Hukum Islam: Penormaan Prinsip Syariah Dalam Hukum Indonesia. Cet. Ke
 (Jakarta: Kharisma Putra Utama. ) hlm.
 18 Chairuman Pasaribu, Hukum Perjanjian Dalam Islam. (Jakarta: Sinar Grafika. )
 hlm.

Page 33
                        

yang dijual dan nilai tukar sebagai alat membeli, dan ijab qabul atau
 serah terima.19
 b. Syarat Jual Beli
 Adapun syarat jual beli adalah sebagai berikut:
 ) Syarat Penjual dan Pembeli
 a) Berakal, agar dia tidak terkecoh. Orang gila atau orang bodoh
 tidak sah jual belinya. Dalam surat Annisa ayat
 menjelaskan:
 ول ت ؤتوا السفهاء أموالكم الت جعل اللو لكم قياما وارزقوىم فيها (2: واكسوىم وقولوا لم ق ول معروفا )النساء
 “Dan janganklah kamu serahkan kepada orang-orang yang
 belum sempurna akalnya, harta (yang di dalam
 kekuasaanmu) yang dijadikan Allah sebagaipokok
 kehidupanmu, berilah mereka belanja dan pakaian dan
 ucapkanlah kepada mereka perkataan yang baik” (Annisa:
 )20
 b) Dengan kehendak sendiri (bukan dipaksa).
 ا الب يع عن ت راض )رواه ابن ماجة( إنSesungguhnya jual beli itu harus dilakukan dengan suka
 rela.” (HR. Ibnu Majah)21
 c) Tidak mubadzir (boros).
 Karena harta orang yang mubadzir itu di tangan walinya.
 Allah swt berfirman:
 19
 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah. (Jakarta: Rajawali Press. ) hlm.
 20 Annisa ( ) :
 21 Muhammad nashiruddin Al bani, “ Shahih Ibnu Majah”, (Jakarta :Pustaka Azzam )
 no. , hlm.
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رين كانوا إخوان الشي ر ت بذيرا إن المبذ ء: اطني )الءسراول ت بذ52-57)
 “Dan janganlah kamu menghambur-hamburkan hartamu,
 Sesungguhnya pemboros-pemboros itu saudara-saudara
 syaitan”(Al isra‟ - )22
 ول ت ؤتوا السفهاء أموالكم الت جعل اللو لكم قياما وارزقوىم (2ء: اكسوىم وقولوا لم ق ول معروفا )النسافيها و
 “Dan janganklah kamu serahkan kepada orang-orang yang
 belum sempurna akalnya, harta (yang di dalam
 kekuasaanmu) yang dijadikan Allah sebagai pokok
 kehidupanmu, berilah mereka belanja dan pakaian dan
 ucapkanlah kepada mereka perkataan yang baik” (Annisa:
 )23
 d) Baligh (berumur tahun keatas/dewasa).
 هم رشدا واب ت لوا اليتامى حت إذا ب لغوا النكاح فإن آنستم من (2: فادف عوا إليهم أموالم )النساء
 “Dan ujilah anak yatim itu sampai mereka cukup umur untuk
 kawin. Kemudian jika menurut pendapatmu mereka telah
 cerdas (pandai memelihara harta), maka serahkanlah kepada
 mereka harta-hartanya”. (QS. An-Nisaa‟: )24
 Anak kecil tidak sah jual belinya. Adapun anak-anak yang
 sudah mengerti tetapi belum sampai umur dewasa, menurut
 pendapat sebagian ulama, mereka diperbolehkan berjual beli
 barang yang kecil-kecil, karena kalau tidak diperbolehkan,
 sudah tentu menjadi kesulitan dan kesukaran. Sedangkan
 22
 Al Isra‟ ( ): -
 23 Annisa ( ) :
 24 Ibid ayat
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agama islam sekali-kali tidak akan menetapkan peraturan
 yang mendatangkan kesulitan kepada pemeluknya.
 ) Syarat Harga dan Barang
 a) Suci, barang najis tidak sah dijual dan tidak boleh dijadikan
 uang untuk dibelikan, seperti kulit binatang atau bangkai
 yang belum disamak. Rasulullah telah bersabda
 إن اللو ورسولو حرم ب يع المر والميتة والنزير واألصنام )متفق عليو(yang artinya
 “Sesungguhnya Allah dan Rasulnya melarang menjual arak
 dan bangkai begitu juga babi dan berhala. (muttafaqun
 alaih).25
 b) Ada manfaatnya, tidak boleh menjual sesuatu yang tidak ada
 manfaatnya. Dilarang pula mengambil tukarannya karena hal
 itu termasuk dalam arti menyia-nyiakan (memboroskan) harta
 yang terlarang dalam kitab suci. Firman Allah swt:
 ري ر ت بذيرا إن المبذ : ن كانوا إخوان الشياطني )السراءول ت بذ52-57)
 “Dan janganlah kamu menghambur-hamburkan hartamu,
 Sesungguhnya pemboros-pemboros itu saudara-saudara
 syaitan”(Al isra‟ - )26
 c) Barang itu dapat diserahkan, tidak sah menjual suatu barang
 yang tidak bisa diserahkan kepada yang membeli, misalnya
 ikan dalam laut, barang rampasan yang masih berada di
 25
 Muhammad Nashirudin Al Albani, Alih bahasa, Ahmad Taufiq Aabdurrahman, “Shahih
 Sunan Ibnu Majah”, (Jakarta: pustaka Azzam ). No. . Hlm.
 26 Al Isra‟ ( ): -
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tangan yang merampasnya, barang yang dijaminkan, sebab
 semua itu mengandung tipu daya. Sebagaimana sabda Nabi
 shallallahu alaihi wasallam, beliau berkata:
 و عن ر ر غ ال ع ي ب ن ع م ل س و يو ل ى اهلل ع ل ص ب ى الن ه ن ة ر ي ر ى ب ا ن ع )رواه ابن ماجة( الصاة ب يع
 “Sesungguhnya Nabi shallallahu alaihi wasallam melarang
 jual beli hashah (melempar batu) dan jual beli yang yang
 mengandung tipu daya”. (HR. Ibnu Majah)27
 d) Barang tersebut merupakan kepunyaan si penjual, milik yang
 diwakilinya, atau yang mengusahakan. Rasulullah saw
 bersabda:
 ل تبع ما ليس عندك )رواه ابن ماجة(“Jangan engkau jual barang yang tidak engkau miliki!” (HR.
 Ibnu Majah)28
 e) Barang tersebut diketahui oleh si penjual dan pembeli. Zat,
 bentuk, kadar (ukuran) dan sifat-sifatnya jelas sehingga
 antara keduanya tidak akan terjadi saling kecoh mengkecoh.
 Karena Nabi shallallahu alaihi wa sallam melarang jual beli
 yang mengandung unsur Gharar (Ketidak jelasan/penipuan).
 Seperti hadist Rasulullah saw:
 رة طعام فأدخل أن رسول اللو صلى اللو عليو وسلم مر على صب يده فيها ف نالت أصابعو ب لل ف قال ما ىذا يا صاحب الطعام قال
 وق الطعام كي ي راه أصاب تو السماء يا رسول اللو قال أفل جعلتو ف )رواه الرتميذي( الناس من غش ف ليس من
 27
 Muhammad Nashirudin Al Albani, Alih bahasa, Ahmad Taufiq Aabdurrahman, “Shahih
 Sunan Ibnu Majah”, (Jakarta: pustaka Azzam ). No. . Hlm.
 28 Ibid, hlm.
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Rasulullah melewati setumpuk makanan, lalu beliau
 memasukkan tangannya ke dalamnya, kemudian tangan
 beliau menyentuh sesuatu yang basah, maka beliau pun
 bertanya: “apa ini? Sang pemilik makanan menjawab:
 “makanan tersebut terkena air hujan wahai Rasulullah,
 beliau bersabda: “mengapa engkau tidak meletakkan
 makanan yang basah ini di atas sehingga manusia dapat
 melihatnya?” siapa yang menipu maka ia bukan
 dariku.”(HR. Tirmidzi)29
 ) Syarat Ijab Qabul
 a) Ijab adalah perkataan penjual, contohnya, “saya jual barang
 ini”.
 b) Qobul adalah ucapan si pembeli, “saya terima (saya beli)
 dengan harga sekian.” Keterangannya yaitu ayat yang
 menyatakan bahwa jual beli itu atas suka sama suka.
 Sedangkan suka sama suka itu tidak dapat diketahui dengan
 jelas kecuali dengan perkataan, karena perasaan suka itu
 bergantung pada hati masing-masing. Tetapi sebagian ulama
 berpendapat bahwa lafaz itu tidak menjadi rukun, hanya menurut
 adat kebiasaan saja. Apabila menurut adat telah berlaku seperti
 ini sudah dipandang sebagai jual beli, itu saja sudah cukup karena
 tidak ada suatu dalil yang jelas untuk mewajibkan lafaz.30
 . Macam-Macam Jual Beli
 29
 Muhammad Nashiruddin Al bani, “Shahih Sunan Attirmidzi Jilid ”. (Jakarta: Pustaka
 Azzam ) no. . Hlm.
 30 Rasjid, Fiqh Islam. Cet ke. (Bandung: Sinar Baru Algensindo. ) hlm. -
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Ulama Hanafiyah membagi jual beli yang sah atau tidaknya menjadi
 tiga macam, yaitu:
 a. Jual Beli Sahih
 Jual beli shahih yaitu, apabila jual beli itu disyariatkan,
 memenuhi rukun dan syarat yang telah ditemukan, bukan milik orang
 lain, dan tidak tergantung pada hak khiyar lagi. Misalnya, seseorang
 membeli kendaraan roda empat. Seluruh rukun dan syarat juakl beli
 sudah terpenuhi. Kendaraan roda empat tersebut telah diperiksa oleh
 pembeli dan tidak ada cacat, tidak ada yang rusak, tidak terjadi
 manipulasi harga, serta tidak ada lagi khiyar dalam jual beli itu.31
 Sayyid Sabiq mengartikan jual beli yang sesuai dengan ketentuan
 syari‟at, yaitu melengkapi semua rukun dan syaratnya. Dengan
 demikian halal kepemilikan atas barang, harga dan manfaatnya.32
 Jual beli yang telah memenuhi syarat dan rukun adalah boleh atau
 sah dalam agama Islam selagi tidak terdapat padanya unsure-unsur
 yang dapat membatalkan kesalahannya. Adapun hal-hal yang dapat
 menggugurkan kesahihan pada umumnya adalah sebagai berikut:
 ) Menyakiti si penjual
 ) Menyempitkan gerakan pasar
 ) Merusak ketentraman umum.
 31
 Andriyani Pangesti, Khiyar Aib Tentang Jual Beli Pakaian Bekas Dalam Perespektif
 HukumIslam,Skripsi (Lampung: UIN Raden Intan Lampung ), hlm.
 32 Sayyid Sabiq, Fiqh Sunnah. Jilid cetakan , alih bahasa Kamaludin A Marzuki,
 (Bandung: Pustaka Al-Ma‟arif. ) hlm.
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b. Jual Beli Yang Batal
 Jual beli dikatakan sebagai jual beli yang batal apabila salah satu
 atau semua rukunnya tidak terpenuhi, atau jual beli iti pada dasar dan
 sifatnya tidak disyaratkan, seperti jual beli yang dilakukan pada anak
 kecil, orang gila atau barang yang diperjual belikan adalah barang
 yang diharamkan oleh syara‟, seperti bangkai, babi dan khamr.
 c. Jual Beli Yang Fasid
 Ulama Hanafiyah membedakan jual beli fasid dengan jual beli
 yang batal. Apabila kerusakan dalam jual beli itu terkait dengan
 barang yang diperjual belikan, maka hukumnya batal, seperti
 memperjualbelikan benda-benda haram (bangkai, babi dan khamr).
 Apabila kerusakan jual beli itu menyangkut harga barang, dan boleh
 diperbaiki maka jual beli itu dinamakan jual beli fasid. Akan tetapi
 jumhur ulama tidak membedakan antara jual beli yang fasid dengan
 jual beli yang batal. Menurut mereka jual beli dibedakan menjadi dua
 yaitu jual beli yang sah dan jual beli yang batal. Apabila rukun dan
 syarat terpenuhi, maka jual beli itu sah. Sebaliknya apabila salah satu
 rukun dan syarat itu tidak terpenuihi, maka jual beli itu batal.33
 Menurut Harun, jual beli yang sah dan sering dipraktikkan dalam
 lembaga keuangan syari‟ah maupun dalam dunia bisnis, antara lain:
 ) Jual beli lewat makelar (perantara), jual beli ini dipandang sah
 jika maklar hanya menghubungkan antara penjual dan pembeli
 33
 Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah. (Jakarta: Gaya Media Pratama. ) hlm. -
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dengan mendapat fee dari kedua belah pihak dan besarnya
 menurut adat dan kebiasaan.
 ) Jual beli lelang (muzayyadah), yaitu jual beli dengan cara
 menawarkan harga barang yang akan dijual kepada banyak calon
 pembeli dan penjual menerima atau menyetujui tawaran harga
 dari calon pembeli yang tertinggi.
 ) Jual beli salam yaitu jual beli barang, dimana harga barang
 dibayar di muka secara kontan, dan penyerahan barang dalam
 jangka waktu tertentu sesuai dengan kesepakatan. Diperbolehkan
 jual beli salam ini dengan syarat spesifikasi, kuantitas dan
 kualitas barang dijelaskan di muka atau ketika akad waktu dan
 tempat penyerahan harus jelas.
 ) Jual beli murabahah yaitu jual beli barang dengan harga pokok
 pembelian tambahan dengan margin keuntungan tertentu yang
 diinformasikan kepada pembeli dengan cara pembayaran tertentu
 (angsuran) sesuai dengan kesepakatan.
 ) Jual beli istisna‟ yaitu sebagai kelanjutan dari bai‟ salam, yang
 membedakannya yaitu dari segi cara pembayarannya, kalau salam
 pembayaran harus dimuka, sedang istisna‟ pembayaran bisa
 luwes, artinya tetapi bisa diangsur sesuai kesepakatan.
 ) Jual beli urbun yaitu jual beli panjer, dimana pembeli
 memberikan uang panjer sebagai tanda jadi atau kesungguhan
 untuk membeli. Jika di kemudian hari calon pembeli setuju untuk
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membeli, maka tinggal melunasi sisa harga barang, dan jika
 menolak untuk membeli maka uang panjer tersebut hilang dan
 jadi milik penjual. Jual beli urbun ini masih menjadi perdebatan
 tentang sah dan tidaknya. Jumhur ulama‟ memandang bahwa jual
 beli urbun tidak sah, berdasarkan hadis yang diriwayatkan oleh
 Ahmad, Nasa‟I, dan Malik bahwa Rasulullah SAW melarang jual
 beli urbun. Madzhab Hambali memandang jual beli urbun
 sebagai sesuatu yang sah dan tidak bertentangan dengan hukum
 Islam dan memandang bahwa hadis yang melarang jual beli
 urbun lemah. Menurutnya jual beli urbun adalah sudah menjadi
 kebiasaan („urf) dalam transaksi jual beli baik dalam dunia bisnis
 atau perdagangan. Ahli-ahli hukum Islam kontemporer dan
 lembaga fiqh islam mengambil pandangan madzhab Hambali dan
 memandang urbun sebagai sesuatu yang tidak bertentangan
 dengan hukum Islam dengan alasan larangan jual beli urbun
 dalam hadis dipandang lemah dan tidak dapat dijadikan hujjah.
 Di Indonesia, dalam fatwa Dewan Syariah Nasional dikenal juga
 sesuatu yang sejenis urbun dengan sebutan uang muka. Dalam
 fatwa tersebut dikemukakan diperbolehkan urbun (uang muka)
 dalam akad jual beli, murabahah sebagai alternatif jika nasabah
 memutuskan untuk membeli barang, ia tinggal membayar sisa
 harga dan jika nasabah batal untuk membeli, maka uang muka
 menjadi milik bank maksimal seharga kerugian yang ditanggung
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bank akibat pembatalan tersebut, dan jika uang muka tidak
 mencukupi, nasabah wajib melunasi kekurangannya.34
 Sedangkan macam-macam jual beli jual beli yang tidak sah
 menurut Harun adalah sebagai berikut:35
 ) Jual beli yang dilakukan oleh anak-anak di bawah umur dan
 orang gila.
 ) Jual beli yang haram dan najis, yaitu barang yang diperjual
 belikan adalah barang-barang yang diharamkan untuk
 dimanfaatkan oleh syara‟ bagi orang muslim seperti darah, babi
 dan khamr.
 ) Jual beli gharar, yaitu jual beli yang mengandung unsur resiko
 atau spekulasi, dan akan menjadi beban salah satu pihak yang
 mengalami kerugian. Gharar artinya sesuatu yang belum bisa
 dipastikan ada dan tidaknya, hasil dan tidaknya, jelas dan
 tidaknya, kualitas dan tidaknya ataupun barang ataupun barang
 yang tidak bisa diserahterimakan.
 ) Jual beli al „inah yaitu praktik jual beli dimana seorang penjual
 menjual handphone seharga Rp. . . , dengan jangka
 waktu pembayaran bulan mendatang. Setelah jatuh tempo
 penjual kembali membeli hp tersebut dengan harga Rp.
 . . , secara kontan, dan pembeli mendapatkan uang
 34
 Harun, Fiqh Muamalah. (Surakarta: Muhammadiyah University Press. ) hlm -
 35 Ibid., hlm.
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tersebut, padahal pembeli sudah membayar dengan harga awal
 untuk waktu bulan mendatang. Jual beli ini adalah sebuah
 rekayasa hukum transaksi riba tetapi dikemas dengan transaksi
 jual beli. Jual beli ini bukan bermotif untuk mendapatkan uang
 melainkan bermotif peminjaman dalam bentuk riba.
 ) Talaqqi Rubban, adalah jual beli dimana pembeli mencegat,
 menjemput,atau menghadang pedagang (dari desa) yang sedang
 dalam perjalanan menuju pasar. Larangan jual beli ini karena
 pihak pembeli memanfaatkan ketidaktahuan penjual dari desa
 mengenai harga pasar untuk mendapatkan keuntungan yang lebih
 besar.
 ) Jual beli najasy, yaitu jual beli dimana penjual melakukan kolusi
 dengan pihak lain untuk melakukan penawaran, dengan harapan
 pembeli akan membeli dengan harga yang lebih tinggi.
 ) Jual beli barang yang sedang dalam penawaran atau sedang dibeli
 orang lain.
 ) Jual beli dengan cara ikhtikar, yaitu penjual menimbun barang
 pada saat barang itu langka dan masyarakat sangat membutuhkan,
 kemudian penjual menjual barang itu ketika harga itu naik.
 Larangan ikhtikar ini tidak terbatas pada makanan, pakaian, atau
 hewan, akan tetapi meliputi sekuruh produk yang dibutuhkan
 oleh masyarakat. Illat hukum larangan ikhtikar adalah
 kemudharatan yang menimpa banyak orang.
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) Bai‟ ba‟d „ala ba‟d, yaitu jika ada seorang penjual yang telah
 melakukan transaksi kepada seorang pembeli tentang suatu
 barang, kemudian ada penjual lain mendatangi pembeli tersebut
 untuk menawarkan barang yang sejenis dengan harga yang lebih
 murah atau dengan harga yang sama dengan kualitas barang yang
 lebih baik atau dengan cara lain yang dapat menarikatau
 mempengaruhi agar pembeli berminat. Kemudian pembeli
 tersebut membatalkan transaksinya kepada penjual yang pertama
 dan pembeli membeli kepada penjual yang kedua.
 ) Jual beli yang mengandung unsur tadlis yaitu sesuatu yang
 mengandung unsur penipuan. Menyembunyikan objek akad dari
 keadaan yang sebenarnya dan memberikan informasi yang tidak
 sesuai fakta sehingga merugikan salah satu pihak.
 ) Jual beli yang mengandung ghabn, yaitu pengurangan jumlah
 timbangan barang yang dijual sehingga tidak sesuai dengan
 kesepakatan. Dalam firman Allah swt surat Al muthoffifin ayat -
 وإذا (5) الذين إذا اكتالوا على الناس يست وفون (1)ويل للمطففني (3-1: ( )املطففني3) كالوىم أو وزنوىم يسرون
 “Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang. Yaitu
 orang-orang yang apabila menerima takaran dari orang lain
 mereka minta dipenuhi. Dan apabila mereka menakar atau
 menimbang untuk orang lain, mereka mengurangi.”36
 36
 Al Muthoffifin ( ): -
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) Jual beli ahlul hadhar, yaitu seseorang menjadi penghubung atau
 maklardari orang-orang desa atau perkampungan dengan
 konsumen yang hidup di kota. Makelar itu kemudian menjual
 barang-barang yang dibawa orang-orang desa itu kepada orang-
 orang kota dimana ia tinggal untuk mengambil keuntungan yang
 besar dan keuntungan yang diperoleh itu ia ambil untuk dirinya
 sendiri.
 ) Jual beli untuk kepentingan maksiat, seperti menjual anggur
 kepada pabrik minuman keras dan menjual senjata kepada
 perampok.37
 B. Kriteria Satwa Langka Menurut Undang-Undang
 Menurut Undang-Undang No. Tahun Tentang Konservasi Sumber
 Daya Alam Hayati dan Ekosistemnya, satwa adalah semua jenis sumber daya
 alam hewani yang hidup di darat, dan atau di air, dan atau di udara. Sumber
 daya alam hayati adalah unsur-unsur hayati di alam nabati (tumbuhan) dan
 sumber daya alam hewani (satwa) yang bersama dengan unsur non hayati di
 sekitarnya secara keseluruhan membentuk ekosistem. Sedangkan konservasi
 sumber daya alam hayati adalah pengelolaan sumber daya alam hayati yang
 pemanfaatanya dilakukan dengan cara bijaksana untuk menjamin
 kesinambungan persediaannya dengan tetap memelihara dan meningkatkan
 kualitas keanekaragaman dan nilainya. Satwa liar adalah semua binatang yang
 hidup di darat, dan atau di air, dan atau di udara yang masih mempunyai sifat-
 37
 Drs. Harun, MH, Fiqh Muamalah. (Surakarta: Muhammadiyah University Press. )
 hlm.
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sifat liar, baik yang hidup bebas maupun yang dipelihara oleh manusia.38
 Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, arti langka adalah jarang
 didapat, dan atau jarang ditemukan, dan atau jarang terjadi.39
 Jadi satwa langka adalah jenis atau spesies satwa yang sudah jarang
 ditemui dan dicari di alam bebas karena jumlahnya yang sedikit. Satwa langka
 pada umumnya termasuk jenis satwa yang terancam punah karena mereka
 tidak mempunyai kemampuan atau sulit untuk mengembalikan jumlah
 populasinya secara alami ke jumlah populasi semula.40
 Menurut organisasi internasional yang didedikasikan untuk koservasi
 sumber daya alam atau International Union for Concervation of Nature and
 Natural Resources (IUCN) yang berpusat di Gland, Switzerland
 mengategorikan spesies-spesies satwa sesuai tingkat populasi, kondisi habitat
 dan penyebarannya. Kategori keterancaman spesies berdasarkan daftar merah
 IUCN adalah sebagai berikut:
 . Punah atau extinct (EX) adalah suatu spesies dikatakan punah apabila
 tidak ada keraguan bahwa individu terakhir telah mati. Suatu spesies
 diduga punah apabila survey menyeluruh di habitat yang diketahui dalam
 waktu yang memadai (harian, musiman atau tahunan) di seluruh wilayah
 penyebarannya tidak dapat mencatat keberadaan individu tersebut.
 38
 Undang-Undang Nomor. Tahun Tentang Konservasi Sumber Daya Alam Hayati
 Dan Ekosistemnya
 39 Tim penyusun, “Kamus Besar Bahasa Indonesia”. (Jakarta: Pusat Bahasa Departemen
 Pendidikan Nasional ) hlm.
 40“Pengertian Menurut Para Ahli (Pengertian satwa)
 http://www.pengertianmenurutparaahli.net/pengertian-satwa/, akses April
 http://www.pengertianmenurutparaahli.net/pengertian-satwa/
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. Punah di Alam atau Extinct in the wild (EW) yaitu suatu spesies
 dikatakan punah di alam apabila diketahui hanya hidup di kandang atau
 dikembangkan di alam di luar penyebaran aslinya.
 . Genting atau Critically endangered (CR) yaitu suatu spesies dikatakan
 kritis apabila suatu spesies menghadapi resiko kepunahan dalam waktu
 dekat. Memenuhi kriteria A sampai E menghadapi resiko ekstrim yang
 tinggi untuk menjadi punah.
 . Dalam bahaya kepunahan atau Endangered (EN) suatu spesies dikatakan
 dalam bahaya kepunahan apabila memenuhi kriteria A sampai E untuk
 spesies dalam bahaya kepunahan sehingga dianggap memiliki resiko yang
 sangat tinggi untuk terjadinya kepunahan di alam.
 . Rentan atau Vulnerable (VU) yaitu suatu spesies dikatakan rentan apabila
 memenuhi kriteria A sampai E sehingga dapat dianggap menghadapi
 resiko tinggi terhadap kepunahan di alam.
 . Mendekati terancam atau Near Threatened (NT) yaitu suatu spesies
 dikatakan mendekati terancam apabila telah dievaluasi tetapi tidak
 memenuhi kriteria CR, EN atau VU, tetapi mendekati kriteria tersebut
 atau cenderung untuk memenuhi kriteria terancam dari kriteria CR, EN,
 atau VU.
 . Belum terancam/belum perlu diperhatikan atau Least Concern (LC) yaitu
 spesies yang telah dievaluasi tetapi tidak memenuhi kriteria CR, EN, VU
 maupun NT. Spesies yang tersebar luas dan melimpah ruah untuk
 kategori ini.
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. Tidak cukup (kekurangan) atau Data Dificient (DD) yaitu spesies yang
 tidak memiliki informasi yang cukup untuk melakukan penilaian
 langsung maupun tidak langsung. Spesies yang termasuk dalam kategori
 ini belum tentu dalam posisi yang aman dari kepunahan.41
 Kriteria A sampai E yang dimaksud adalah Red List/daftar merah IUCN
 untuk menetapkan standar daftar spesies dan upaya penilaian konservasinya.
 Sedangkan kriteria dan kriterium tersebut adalah:
 Kriteria
 . Kriteria A, C dan D : Populasi dan Ukuran Populasi
 . Kriteria B dan C : Sub Populasi
 . Kriteria A, B, C dan D : Jumlah Individu Dewasa
 . Kriteria A, C dan E : Keturunan
 . Kriteria B dan C : Penurunan terus Menerus
 . Kriteria B dan C : Fluktuasi Ekstrim
 . Kriteria A dan B : Taraf kejadian
 . Kriteria A, B dan D : Luas Hunian
 . Kriteria B dan D : Wilayah
 Kriterium
 . A: Tingkat penurunan populasi yang tercatat
 . B: Penurunan atau perubahan ukuran luas penyebaran geografis
 . C: Penurunan atau perubahan ukuran populasi yang kecil dan terpecah
 41
 Dr Saroyo Sumarto, M. Si, dkk, “Biologi Konsrvasi”. (Bandung: CV Patra media
 grafindo ) hlm. -
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. D: Ukuran populasi yang sangat kecil dan terbatas penyebarannya
 . E: Analisis kuantitatif atas resiko kepunahan42
 Daftar merah IUCN pertama kali dikeluarkan pada tahun . Sampai
 saat ini daftar ini merupakan panduan paling berpengaruh mengenai status
 konservasi keanekaragaman hayati. Daftar merah IUCN menetapkan kriteria
 untuk mengevaluasi status kelangkaan suatu spesies. Kriteria ini relevan
 untuk semua spesies di seluruh dunia. Tujuannya adalah untuk mengingatkan
 betapa pentingnya masalah konservasi kepada publik dan pembuat kebijakan
 untuk menolong komunitas internasional dalam memperbaiki status
 kelangkaan spesies.43
 Sementara itu dalam konvensi perlindungan satwa atau kehidupan liar
 dari perdagangan Internasional yang diatur dalam instrument hukum
 Internasional atau Convention on International Trade in Endangerred Species
 of Wild Fauna and Flora (CITES) tahun di kota Washington, D. C dan
 disepakati oleh negara anggota IUCN mengategorikan spesies dalam
 kelas yaitu spesies yang termasuk dalam Appendix I, II dan III. Setiap
 kategori secara jelas dibedakan aturan-aturan control perdagangannya sebagai
 berikut:
 42
 Leo Kusuma, “Status Konservasi Menurut IUCN Red List”
 http://leo kusuma.blogspot.com/ /status-konservasi-menurut-iucn-red-list_ .html?m,
 akses Agustus
 43 Daftar Merah IUCN, https://id.m.wikipedia.org/wiki/Daftar_merah_IUCN, akses Juli
 http://leo4kusuma.blogspot.com/2012/07/status-konservasi-menurut-iucn-red-list_20.html?m
 https://id.m.wikipedia.org/wiki/Daftar_merah_IUCN

Page 50
                        

. Species Appendix I
 Kategori ini adalah spesies-spesies yang terancam punah menurut daftar
 merah dari International Union for Concervation of Nature and Natural
 Resources (IUCN) termasuk dalam kategori genting (critically
 endangered/CR), sebagian rentan (vulnerable/VU), serta dalam bahaya
 kepunahan (endangered/EN) dan punah di alam (extinct in the wild).
 . Species Appendix II
 Kategori ini adalah spesies-spesies yang saat ini belum dalam keadaan
 terancam punah, namun apabila pemanfaatannya tidak dikendalikan
 dengan ketat maka akan segera menjadi terancam punah.
 . Species Appendix III
 Kategori ini adalah spesies-spesies yang populasinya melimpah menurut
 IUCN dengan tingkat pemanfaatannya yang cukup tinggi sehingga cukup
 dipantau pemanfaatannya.44
 Terdapat ribuan jenis satwa yang dilindungi di Indonesia. Di Indonesia,
 jenis satwa yang dilindungi terdapat dalam Peraturan Menteri Lingkungan
 Hidup dan Kehutanan nomor P. /MENLHK/SETJEN/KUM.
 Tentang Jenis Tumbuhan dan Satwa yang Dilindungi menggantikan PP No.
 Tahun . Adapun daftar jenis satwa selengkapnya terdapat pada lampiran
 penelitian ini.
 44
 Hanif Fathi, “Upaya Perlindungan Satwa Liar Indonesia Melalui Instrumen Hukum
 dan Perundang-undangan,” Jurnal Hukum Lingkungan vol ISSUE , (Desember ), hlm
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BAB III
 GAMBARAN UMUM PASAR HEWAN AMBARAWA DAN PRAKTIK
 JUAL BELI HEWAN DI PASAR HEWAN AMBARAWA
 A. Gambaran Umum Pasar Hewan Ambarawa
 Untuk menggali data yang autentik, penulis terjun langsung ke lapangan
 yaitu Pasar Hewan Ambarawa untuk melakukan observasi, wawancara dan
 dokumentasi. Pada tanggal Mei pukul . wib, peneliti bertemu
 dengan Bapak Suparman, beliau adalah salah satu staff di Pasar Hewan
 Ambarawa. Kemudian peneliti melakukan wawancara.
 Pasar hewan Ambarawa adalah sebuah pasar hewan yang terletak di desa
 Ngrawan kidul, Kecamatan Bawen, Kabupaten Semarang, Jawa tengah.
 Berdiri sejak tahun , pasar ini sebelumnya berada di Pasar Projo
 Ambarawa, karena berbagai alasan maka Pasar hewan Ambarawa
 dipindahkan oleh pemerintah dan sekarang terletak di Kecamatan Bawen yang
 letaknya tidak terlalu jauh dari Pasar projo Ambarawa. Pasar ini memiliki luas
 kurang lebih (empat) hektar. Pasar hewan Ambarawa memiliki batas-batas
 geografis sebagai berikut:
 Utara : Desa Ngrawan, Kecamatan Bawen
 Timur : Desa Ngrawan, Kecamatan Bawen
 Selatan : Desa Tambakboyo, Kecamatan Ambarawa
 Barat : Desa Ngrawan, Kecamatan Bawen
 Pasar hewan Ambarawa hanya buka pada hari-hari tertentu yaitu pada
 hari pasaran “Pon”. Namun meski ramai pada hari pon saja, masih ada
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sebagian pedagang yang berjualan di hari-hari biasa akan tetapi tidak
 seramai pada waktu pon.
 Pasar hewan Ambarawa memiliki potensi tersendiri sehingga menarik
 penjual maupun pembeli yang ingin berkunjung ke Pasar hewan Ambarawa
 baik dari dalam maupun dari luar daerah. Letak pasar ini cukup strategis,
 berada tepat di pinggir Jalan Ambarawa-Bawen, masyarakat cukup mudah
 untuk menjangkau tempat ini dengan berbagai moda transportasi darat. Pasar
 yang di bawah naungan Dinas Pertanian, Perikanan dan Pangan Kabupaten
 Semarang ini terdapat berbgai macam hewan baik itu hewan ternak seperti
 kambing, domba, sapi, kerbau, ayam, kelinci, maupun hewan-hewan lainnya
 seperti burung, baik itu burung langka maupun burung yang sering kita
 jumpai. Harganya yang terjangkau dan banyaknya pilihan, menjadi daya tarik
 tersendiri kepada masyarakat untuk mengunjungi dan berbelanja di pasar
 hewan ini.
 Tidak hanya berbagai macam hewan yang dijual di Pasar ini, namun
 berbagai kebutuhan sehari-hari seperti pakaian dan makanan juga banyak
 dijual di Pasar ini. Berbagai kalangan mulai dari anak-anak hingga orang
 dewasa banyak yang berkunjung ke Pasar ini untuk berbelanja maupun hanya
 ingin berekreasi. Tempat ini ramai dikunjungi oleh masyarakat karena hanya
 ada satu kali dalam sepekan dan cukup ramah untuk berbagai kalangan.45
 Adapun jumlah pedagang di Pasar Hewan Ambarawa adalah sebagai
 berikut:
 45
 Observasi gambaran umum Pasar Hewan Ambarawa, Kabupaten Semarang, Mei
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Tabel
 Jumlah Pedagang di Pasar Hewan Ambarawa
 NO PEDAGANG JUMLAH
 PKL
 KIOS BUKA
 KIOS TUTUP
 KIOS KAYU BUKA
 KIOS KAYU TUTUP
 LOS BUKA
 LOS TUTUP
 JUMLAH
 Dari tabel di atas kita ketahui bahwa jumlah keseluruhan pedagang di
 Pasar Hewan Ambarawa adalah sebanyak pedagang yang terbagi menjadi
 Pedagang Kaki Lima (PKL), pedagang dengan kios serta los. Pedagang
 tersebut terbagi menjadi pedagang hewan, pakaian, makanan, kayu dan
 berbagai macam kebutuhan lainnya. Berbagai pedagang tersebut tidak
 menjadi satu tempat, melainkan dipisah supaya pembeli mudah mencari
 kebutuhan yang ingin dibeli serta mempertimbangkan kesehatan. Tempat
 kurang lebih hektar ini terbagi menjadi kios makanan, kios kayu, hewan
 ternak, burung, dan pakaian.
 Sedangkan tarif sewa bangunan di Pasar Hewan Ambarawa adalah
 sebagai berikut:
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Tabel
 Tarif Sewa Bangunan di Pasar Hewan Ambarawa
 NO KETERANGAN JENIS HARGA
 PERPANJANGAN
 LOS Rp. . ,
 KIOS Rp. . ,
 BALIK NAMA
 LOS Rp. . ,
 KIOS Rp. . . ,
 DENDA TERLAMBAT
 PERPANJANGAN
 LOS Rp. ,
 KIOS Rp. . ,
 Apabila kita melihat table di atas, kita tahu bahwa tarif untuk sewa sebuah
 bangunan di Pasar Hewan Ambarawa adalah bervariasi menurut jenis dan
 status bangunan tersebut. Seluruh bangunan kiosmaupun los yang berada di
 Pasar Hewan Ambarawa sudah terisi, maka apabila ada calon pedagang baru
 yang ingin menjual dagangannya di Pasar Hewan Amabarwa adalah dengan
 proses balik nama dari penjual sebelumnya.
 Besar tarif sewa bangunan dan tarif retribusi pelayanan di Pasar Hewan
 Ambarawa tidaklah sama. Setiap minggu atau setiap hari pasaran Pon,
 petugas Pasar Hewan Ambarawa menariki retribusi setiap pedagang sebagai
 berikut:
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Tabel
 Retribusi Pelayanan Pasar Hewan Ambarawa
 NO JENIS HARGA
 SAPI KERBAU Rp. , /ekor
 KAMBING DOMBA Rp. , /ekor
 BARDOG Rp. , /ekor
 OPROKAN Rp. ,
 PKL Rp. ,
 BURUNG Rp. . ,
 LOS Rp. . ,
 KIOS Rp. . ,
 LOS KAYU Rp. . ,
 Penarikan retribusi dilakukan oleh petugas Pasar Hewan Ambarawa
 kepada setiap pedagang. Besarnya retribusi juga bervariasi tergantung apa
 yang dijual ataupun bangunan yang dipakai oleh pedagang. Khusus untuk
 pedagang hewan ternak besar seperti sapi, kerbau dan kambing dikenakan
 retribusi per ekornya. Besar retribusi sapi dan kerbau adalah (tiga ribu)
 rupiah per ekornya. Sedangkan untuk kambing atau domba dikenakan
 retribusi sebesar (seribu) rupiah per ekornya.
 Sedangkan untuk pedagang lainnya seperti PKL, pedagang burung, ayam,
 pakaian dan kayu dikenakan retribusi menurut jenis bangunan yang
 digunakan. Mengingat barang dagangan yang jumlahnya banyak, maka tidak
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mungkin apabila dikenakan biaya retribusi per ekor atau per satuaannya.
 Besar biaya retribusi tersebut dapat dilihat pada tabel dia atas.
 Di bawah Dinas Pertanian, Perikanan dan Pangan Kabupaten Semarang,
 Unit Pelaksana Teknis Dinas Daerah (UPTD) Pasar Hewan Ambarawa
 memiliki sebanyak (dua puluh satu) staff yang bertugas di Pasar Hewan
 Ambarawa. Berikut adalah nama-nama dan jabatannya:
 Tabel
 Daftar Petugas UPTD Pasar Hewan Ambarawa
 NO NAMA JABATAN
 Kuncoro Nurjatmiko, S. Pt Kepala UPTD Pasar Hewan
 Dra. Rysa Purwantining Astuti KASUBAG TU UPTD PH
 Painem Staf UPTD Pasar Hewan
 Karmono Staf UPTD Pasar Hewan
 Widarto Staf UPTD Pasar Hewan
 Tutik Lestari Staf UPTD Pasar Hewan
 Suparman Staf UPTD Pasar Hewan
 Marman Sulistyo Staf UPTD Pasar Hewan
 Ahyani Staf UPTD Pasar Hewan
 Zaenal Arifin Staf UPTD Pasar Hewan
 Slamet Wahyono Staf UPTD Pasar Hewan
 Sarju Staf UPTD Pasar Hewan
 Wasilan Staf UPTD Pasar Hewan
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NO NAMA JABATAN
 Feriyanto Staf UPTD Pasar Hewan
 Imam Setyawan Staf UPTD Pasar Hewan
 Eko Budiyanto Staf UPTD Pasar Hewan
 drh. Harmanto Medis
 drh. Ali Hujarat Medis
 drh. Susilowati Medis
 drh. M Tri Hartomo Medis
 Sedangkan tugas dari setiap bagian tersebut adalah:
 a) Kepala UPTD Pasar Hewan Ambarawa
 Kepala UPTD bertugas memimpin, mengkoordinasi, membina dan
 mengatur pelaksanaan tugas UPTD.
 b) Kasubag Tata Usaha Pasar Hewan Ambarawa
 Kasubag Tata Usaha memiliki tugas memberikan pelayanan teknis dan
 administrasi di bidang ketatausahaan seperti kepegawaian, pelaporan,
 keuangan dan lain-lain.
 c) Staff UPTD Pasar Hewan Ambarawa
 Staff UPTD bertugas dalam kebersihan dan penarikan retribusi.
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d) Medis
 Petugas medis yang dilaksanakan langsung oleh dokter hewan di atas
 bertugas untuk mengecek kesehatan binatang yang akan dijual ataupun
 melayani keluhan dari pemilik binatang untuk binatang yang sakit.46
 B. Praktik Jual Beli Hewan di Pasar Hewan Ambarawa
 Pasar Hewan Ambarawa merupakan salah satu pasar hewan terbesar di
 Kabupaten Semarang bahwan di Jawa Tengah. Waktu operasional Pasar
 Hewan Ambarawa adalah menganut hari pasaran Jawa seperti halnya pasar
 hewan pada umumnya.
 Tempat ini dapat menampung kurang lebih sampai ekor hewan
 ternak besar seperti sapi, kerbau, kambing dan domba. Tidak hanya hewan
 ternak untuk diambil daging maupun telur, pasar ini juga banyak menjual
 binatang peliharaan untuk para pecinta binatang seperti burung kicauan,
 burung hias dan berbagai hewan lain seperti tupai, musang dan lain-lain.
 Terletak di jalur Bawen-Ambarawa membuat pasar ini menjadi pasar yang
 letaknya strategis dan mudah dijangkau oleh masyarakat sekitar. Harganya
 pun terjangkau atau lebih murah dari tempat lain, menjadi daya tarik
 tersendiri untuk pedagang maupun pembeli dari dalam maupun luar kota.
 Berbagai macam hewan yang diperjual belikan di tempat ini tidak hanya
 dating dari wilayah Kabupaten Semarang, tidak sedikit pula pedagang-
 pedagang hewan di Pasar Hewan Ambarawa ini datang dari luar kota seperti
 46
 Wawancara dengan Suparman, Staff UPTD Pasar Hewan Ambarawa, Mei
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Temanggung, Magelang, Salatiga, Boyolali dan kota-kota lainnya. Para
 pedagang biasanya datang ke pasar ini sejak pukul . pagi sampai pukul
 . .
 Hewan yang dijual disana pun bervariasi tergantung dari jenis dan umur
 binatang tersebut. Seperti contoh harga kambing berkisar antara Rp
 . , /ekor – Rp . . , /ekor. Sedangkan sapi berkisar mulai
 harga juta rupiah sampai puluhan juta rupiah. Burung dijual mulai harga
 ribu rupiah hingga jutaan rupiah. Dan masih banyak lagi.
 Tidak hanya binatang yang mudah diternakkan atau yang sering kita
 jumpai sehari-hari saja yang diperjualbelikan di tempat ini, namun sesuai
 judul skripsi ini peneliti menemukan tidak sedikit para pedagang dan pembeli
 yang melakukan transaksi jual beli satwa langka yang dilindungi oleh undang-
 undang. Hal ini pun yang membuat penulis untuk melakukan sebuah
 penelitian sebagai objeknya.
 Beberapa jenis satwa langka yang dilindungi undang-undang yang
 ditemukan penulis saat melalkukan penelitian di lokasi adalah sebagai
 berikut:47
 47
 Observasi gambaran umum Pasar Hewan Ambarawa, Mei
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Tabel
 Jenis Satwa Langka Dilindungi Yang Diperjualbelikan Di Pasar
 Hewan Ambarawa
 NO NAMA ILMIAH NAMA INDONESIA
 Actenoides capucinus
 Psilopogon chrysopogon
 Chloropsis cochinchinesis
 Cissa thalassina
 Centropus rectunguis
 Garrulax rufifrons
 Mulleripicus
 Lorius garrulus
 Psittaculla alexandri
 Otus angelinae
 Achridotheres melanopterus
 Gracupica jalla
 Leucopsar rithscildi
 Gracula religiosa
 Gracula robusta
 Tyto inexspectata
 Sympisiachrus
 Corvus splendens
 Burung cekakak hutan kepala hitam
 Burung takur gedang
 Burung cica daun sayap biru
 Burung ekek geling
 Burung bubut teragop
 Burung poksai kuda
 Burung pelatuk
 Burung kasturi ternate
 Burung betet
 Burung celepuk jawa
 Burung jalak putih sayap hitam
 Burung jalak suren
 Burung curik bali
 Burung tiong emas
 Burung tiong nias
 Burunng serak minahasa
 Burung kehicap
 Burung gagak rumah
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Chelodina novaeguineae
 Crocodylus siamensis
 Python bivittatus
 Hystrix javanica
 Neopterix frosti
 Cynogale bennettii
 Kura-kura papua leher panjang
 Buaya siam
 Ular sanca bodo
 Landak Jawa
 Codot gigi kecil
 Musang air
 Dalam wawancara dengan pedagang satwa langka di Pasar Hewan
 Ambarawa yang pertama dengan EP, dia merupakan salah satu pedagang
 burung celepuk dan burung hantu serak di Pasar hewan Ambarawa. Dia sudah
 berjualan sekitar enam sampai tujuh tahun di sana. Saudara EP menjual
 berbagai macam burung. Alasan EP berjualan burung di Pasar Hewan
 Ambarawa adalah untuk mencukupi kebutuhan keluarganya. Ep mendapatkan
 burung tersebut dengan cara berburu dari alam dan tidak dari hasil konservasi
 atau tangkaran yang legal. “Saya cari burung sendiri mas, misalnya saya dapat
 burung hantu yang saya ambil anaknya saja mas, sementara induknya saya
 lepas”, kata EP. Saat ditanya oleh peneliti terkait dengan burung yang dia jual
 adalah merupakan salah satu satwa yang dilindungi oleh undang-undang, dia
 menjawab tidak mengetahui akan hal itu. Dan dia juga tidak mengetahui akan
 konsekuensi yang akan diterimanya yaitu sanksi pidana apabila terkena razia
 dengan apa yang dia jual belikan terkait satwa dilindungi.48
 48
 Wawancara dengan EP, Pedagang, Mei

Page 62
                        

Kemudian peneliti juga mewawancarai MS, dia juga salah satu pedagang
 burung di Pasar Hewan Ambarawa. MS sudah lebih dari sepuluh tahun
 berdagang di Pasar Hewan Ambarawa. Hewan yang MS jual beraneka ragam
 dari burung, akan tetapi peneliti menemukan beberapa burung yang dilindungi
 undang-undang yang dijual oleh MS yaitu burung tiong emas, burung tiong
 nias, burung jalak putih, jalak suren dan curik bali. Alasan MS berjualan
 burung tersebut adalah karena banyaknya peminat dari penghobi burung kicau
 dan burung hias. MS mendapatkan burung tersebut dari pengepul yang berasal
 dari berbagai daerah seperti Sumatra, Kalimantan dan beberapa daerah di
 Pulau Jawa yang tidak mengantongi sertifikat atau izin resmi dari pihak
 terkait. Tidak jarang juga MS berburu sendiri. Peneliti juga menanyakan akal
 hal terkait satwa yang dilindungi undang-undang, dan dia pun menjawab tidak
 mengetahui hal tersebut. Dan dia juga tidak mengetahui konsekuensi
 hukumnya. “Wong dari dulu saya jualan ini juga aman-aman saja kok mas
 nggak ada razia dari mana-mana”, kata MS.49
 Kemudian peneliti mewancarai satu narasumber dari pedagang yang ada
 di Pasar Hewan Ambawara, sebut saja D. Dia adalah penjual burung di Pasar
 Hewan Ambara. Burung yang dia jual beraneka ragam. Berjualan kurang
 lebih lima tahun. Peneliti menemukan beberapa burung yang dilindungi
 undang-undang yaitu burung betet, burung kasturi, burung pelatuk dan burung
 cekakak. Alasan dia berjualan burung tersebut adalah pertama untuk
 mencukupi kebutuhan sehari-hari dan yang kedua adalah banyak peminat
 49
 Wawancara dengan MS, Pedagang, Mei
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burung tersebut. Dia mendapatkan burung-burung tersebut dari rekan yang
 sama profesi dengan dia. Berbeda dengan kedua narasumber di atas,
 narasumber D mengetahui jika hewan yang dijualnya adalah hewan yang
 dilindungi oleh undang-undang. Maka dari itu narasumber D tidak setiap
 waktu menyediakan burung-burung tersebut. Dia juga mengaku bahwa
 dirumahnya masih ada beberapa jenis burung langka seperti burung kakatua
 dan lain-lain. Saat ditanya oleh peneliti alasan mengapa tidak ada perijinan
 resmi dari pemerintah, dia menjawab karena rumit dan mahalnya biaya
 administrasi yang harus diurus untuk mendapatkan perijinan yang resmi dari
 pemerintah.50
 Peneliti kemudian menemukan penjual musang, ular sanca dan codot.
 Sebut saja namanya BR. Dia berjualan hewan tersebut tidak setiap minggu,
 melainkan apabila ada barang yang dijual saja. Misalnya minggu ini hanya
 ada musang dan codot saja, maka hari itu dia hanya berjualan itu. Akan tetapi
 apabila dalam minggu tersebut hanya mendapatkan sedikit barang untuk
 dijual atau tidak ada sama sekali, maka minggu itu dia tidak berjualan. Dia
 mendapat musang dan codot dari hasil tangkapan liar atau berburu.
 Sedangkan ular sanca dia mendapat dari rekannya. Dia tidak mengetahui jika
 hewan yang dijualnya merupakan hewan yang dilindungi. Akan tetapi selain
 50
 Wawancara dengan D, Pedagang, Mei
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berjualan hewan-hewan tersebut, dia juga berjualan bermacam-macam burung
 seperti burung perkutut, burung lovebird dan lain-lain.51
 Selain melakukan wawancara dengan sebagian pedagang yang ada di
 Pasar Hewan Ambarawa, peneliti juga melakukan wawancara dengan pembeli
 salah satu burung yang dilindungi. Sebut saja namanya W, dia mengaku
 membeli burung jalak putih karena pertama hobi, dan kedua menurutnya
 membeli burung yang banyak peminatnya merupakan sebuah investasi. Suatu
 saat dapat dijual kembali dan harganya bisa lebih tinggi. Akan tetapi saat
 ditanya oleh peneliti terkait hewan tersebut merupakan salah satu hewan yang
 dilindungi, dia tidak mengetahui hal tersebut.52
 Kemudian peneliti melanjutkan wawancara dengan pembeli yang biasa
 dipanggil dengan sebutan Gareng. Dia mengaku alasan membeli burung betet
 karena dia adalah pecinta binatang termasuk burung yang bulunya indah. Di
 rumahnya terdapat beberapa koleksi berbagai macam hewan seperti burung
 dan reptil. Dia mengetahui beberapa hewan yang dilindungi oleh undang-
 undang, namun tidak semua hewan yang dia miliki bersertifikat resmi dari
 pemerintah. Seperti burung betet, kakatua dan hewan lain belum tersertifikasi,
 hanya burung jalak bali yang sudah memiliki ijin resmi dari Balai Konservasi
 Sumber Daya Alam.53
 51
 Wawancara dengan BR, Pedagang, Mei
 52 Wawancara dengan W, Pembeli, Mei
 53 Wawancara dengan Gareng, Pembeli, Mei
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Berdasarkan hasil wawancara oleh peneliti di atas, dapat disimpulkan
 bahwa masih banyak masyarakat yang belum mengetahui akan macam-
 macam satwa yang dilindungi oleh undang-undang. Adapun yang sudah
 mengetahui akan hal tersebut, sebagian orang masih enggan untuk melakukan
 perijinan ke pihak terkait dengan berbagai alasan. Kurangnya sosialisasi dan
 keterbatasan informasi dari pemerintah kepada masyarakat serta kurangnya
 kesaradaran dari masyarakat itu senditi akan pentignya menjaga kelestarian
 alam, yang menurut peneliti adalah menjadi penyebab masih maraknya
 peredaran satwa langka yang dilindungi oleh undang-undang yang seharusnya
 kita jaga kelestariannya.
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BAB IV
 JUAL BELI SATWA LANGKA DALAM TINJAUAN HUKUM ISLAM
 DAN UNDANG-UNDANG NO. TAHUN TENTANG KONSERVASI
 SUMBER DAYA ALAM HAYATI DAN EKOSISTEMNYA
 A. Jual Beli Satwa Langka Dalam Hukum Islam
 Dalam penelitian yang dilakukan peneliti di Pasar hewan Ambarawa,
 peneliti menemukan transaksi jual beli yang apabila ditinjau dari rukun jual
 beli menurut islam, dapat disimpulkan bahwa transaksi jual beli tersebut telah
 memenuhi rukun jual beli menurut islam. Karena dalam transaksi tersebut
 terdapat aqid yaitu penjual dan pembeli, ma‟qud alaih yaitu harga dan barang
 serta sighat yaitu ijab dan qabul.
 Namun apabila kita lihat dari sisi syarat jual beli menurut Islam, kegiatan
 transaksi jual beli yang tidak diperbolehkan menurut Islam apabila:
 . Satwa tersebut mengandung najis dan tidak bermanfaat sesuai syariat
 Islam, seperti bangkai atau kulit binatang. Sebagai contoh
 memperdagangkan bagian dari tubuh ular untuk dijadikan obat, bagian
 dari buaya untuk obat dan tanduk rusa yang dijadikan gagang pisau.
 Karena rasulullah telah bersabda:
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إن اللو ورسولو حرم ب يع المر والميتة والنزير واألصنام )متفق عليو(“Sesungguhnya Allah dan Rasulnya melarang menjual arak, bangkai
 serta daging babi dan berhala (muttafaqun alaih)”54
 . Satwa tersebut diperjual belikan secara ilegal tanpa prosedur yang resmi
 dari pemerintah di negaranya. Karena barang tersebut bukanlah milik
 sendiri akan tetapi milik Negara yang diatur dalam peraturan perundang-
 undangan di daerah setempat. Seperti sabda Rasulullah SAW
 ل تبع ما ليس عندك )رواه ابن ماجة(“Jangan engkau jual barang yang tidak engkau miliki!” (HR. Ibnu
 majah)55
 Serta hal tersebut merupakan perbuatan yang melawan hukum yang mana
 dalam agama Islam mentaati peraturan pemerintahan adalah perbuatan
 yang wajib dilaksanakan bagi setiap mukmin. Sebagaimana firman Allah
 swt dalam surat Annisa ayat yang artinya:
 (22 :يا أي ها الذين آمنوا أطيعوا اللو وأطيعوا الرسول وأول األمر منكم )النساء“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul dan
 ulil amri di antara kamu”.56
 . Menimbulkan kerusakan alam seperti, memperjualbelikan satwa
 dilindungi secara ilegal pasti tidak memenuhi syarat yang telah ditentukan
 oleh pemerintah setempat. Hal tersebut bisa berpotensi untuk terjadi
 54
 Muhammad Nashirudin Al Albani, Alih bahasa, Ahmad Taufiq Aabdurrahman, “Shahih
 Sunan Ibnu Majah”, (Jakarta: pustaka Azzam ). No. . Hlm.
 55 Ibid, hlm.
 56 Annisa( ) :
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kerusakan lingkungan seperti sumber daya alam dan ekosistem. Karena
 Allah telah berfirman dalam surat Al Baqarah ayat :
 ا نن مصلحون )البقرة (11: وإذا قيل لم ل ت فسدوا ف األرض قالوا إن“Dan bila dikatakan kepada mereka, janganlah kamu membuat kerusakan
 di muka bumi , mereka menjawab sesungguhnya kami adalah orang-
 orang yang mengadakan perbaikan”.57
 Dari ketentuan di atas bahwa jual beli satwa langka dilindungi adalah
 dilarang dalam syariat Islam, karena mengandung najis dan bangkai yang
 tidak membawakan manfaat sesuai syara‟, merupakan pelanggaran undang-
 undang yang telah ditetapkan oleh pemerintah serta dapat menimbulkan
 kerusakan alam. Hal-hal tersebut tentu sangat bertentangan dengan syariat
 Islam serta bertentangan dengan prinsip-prinsip muamalah seperti
 perdagangan satwa langka secara ilegal dan berlebihan akan mendatangkan
 mudharat yaitu kerusakan ekosistem serta merugikan perekonomian Negara,
 dan terjadinya penganiayaan pada satwa itu sendiri, karena tidak jarang
 perdagangan satwa dilindungi menggunakan kandang yang tidak layak dan
 pakan yang tidak tercukupi. Menurut Ahmad Azhar Basyir, hukum muamalah
 dalam Islam adalah sebagai berikut:
 a. Pada dasarnya bentuk muamalah mubah, kecuali yang ditentukan
 dalam Al Quran dan Sunnah Rasul.
 b. Mu‟amalah dilakukan atas dasar sukarela, tanpa mengandung unsure-
 unsur paksaan.
 c. Muamalah dilakukan atas dasar pertimbangan mendatangkan manfaat
 dan menghindari mudharat dalam hidup masyarakat.
 57
 Albaqarah ( ):
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d. Muamalah dilaksanakan dengan memelihara nilai keadilan,
 menghindari unsur-unsur penganiayaan dan unsur-unsur pengambilan
 kesempatan dalam kesempitan.58
 B. Jual Beli Satwa Langka Dalam Undang-Undang No. Tahun
 Tentang Konservasi Sumber Daya Alam Hayati dan Ekosistemnya
 Dalam Undang-Undang No. Tahun Tentang Konservasi Sumber
 Daya Alam Hayati dan Ekosistemnya Pasal ayat ( ) mengatur bahwa:
 Setiap orang dilarang untuk:
 a. Menangkap, melukai, membunuh, menyimpan, memiliki,
 memelihara, mengangkut, dan memperniagakan satwa yang
 dilindungi dalam keadaan hidup.
 b. Menyimpan, memiliki, memelihara, mengangkut, dan
 memperniagakan satwa yang dilindungi dalam keadaan mati.
 c. Mengeluarkan satwa yang dilindungi dari suatu tempat di Indonesia
 ke tempat lain di dalam atau di luar Indonesia.
 d. Memperniagakan, menyimpan atau memiliki kulit, tubuh, atau
 bagian-bagian lain satwa yang dilindungi atau barang-barang yang
 dibuat dari bagian-bagian tersebut atau mengeluarkannya dari suatu
 tempat di Indonesia ke tempat lain di dalam atau di luar Indonesia.
 e. Mengambil, merusak, memusnahkan, memperniagakan, menyimpan
 atau memiliki telur dan atau sarang satwa yang dilindungi.59
 58
 Azhar Basyir, Azaz-Azas Hukum Muamalah, (Yogyakarta: UII ). Hlm.
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Dari beberapa ketentuan dalam perundang-undangan yang ada secara
 singkat dapat disimpulkan jenis kejahatan atas satwa dilindungi adalah
 sebagai berikut:
 . Perburuan satwa dilindungi
 . Perdagangan/pemanfaatan illegal satwa dilindungi
 . Pemilikan satwa dilindungi secara illegal
 . Penyelundupan satwa dilindungi
 . Penyalahgunaan dokumen (pengangkutan, kuota ekspor dll)60
 Selain mengatur tentang larangan terkait dengan satwa dilindungi,
 Indonesia juga memiliki instrument perundang-undangan tentang pemanfaatan
 satwa dilindungi dalam kondisi tertentu. Hal ini tercantum dalam Peraturan
 Peemerintah No. Tahun tentang Pemanfaatan Jenis Tumbuhan dan Satwa
 liar.
 Dalam peraturan ini yang dimaksud dengan pemanfaatan jenis adalah
 penggunaan sumber daya alam baik tumbuhan maupun satwa liar dan atau bagian-
 bagiannya serta hasil daripadanya dalam bentuk pengkajian, pengembangan,
 penangkaran, perburuan, perdagangan, peragaan, pertukaran, budidaya tanaman
 obat-obatan dan pemeliharaan untuk kesenangan.61
 Pemanfaatan satwa liar harus
 59
 Pasal ayat ( )
 60 Hanif Fathi, “Upaya Perlindungan Satwa Liar Indonesia Melalui Instrumen Hukum
 dan Perundang-undangan,” Jurnal Hukum Lingkungan vol ISSUE , (Desember ), hlm
 61 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. Tahun Tentang Pemanfaatan
 Jenis tanaman dan Satwa Liar Pasal ayat ( )
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dilakukan dengan tetap menjaga keseimbangan populasi dan habitatnya serta
 memenuhi syarat-syarat yang telah ditentukan.
 Dalam Pasal PP No. tahun tentang Pemanfaatan Jenis
 Tumbuhan dan Satwa liar, menerangkan bahwa untuk kegiatan perdagangan
 satwa liar harus memenuhi syarat sebagai berikut:
 . Pengiriman atau pengangkutan jenis tumbuhan dan satwa liar dari satu
 wilayah habitat ke wilayah habitat lainnya di Indonesia, dan atau dari ke
 luar wilayah Indonesia, wajib dilengkapi dengan dokumen pengiriman
 atau pengangkutan.
 . Dokumen dinyatakan sah, apabila telah memenuhi syarat-syarat sebagai
 berikut:
 a. standar teknis pengangkutan
 b. izin pengiriman
 c. izin penangkaran bagi satwa hasil penangkaran
 d. sertifikat kesehatan satwa dari pejabat yang berwenang
 . Izin pengiriman sebagaimana dimaksud dalam ayat ( ) huruf b wajib
 memuat keterangan tentang:
 a. Jenis dan jumlah tumbuhan dan satwa
 b. Pelabuhan pemberangkatan dan pelabuhan tujuan
 c. Identitas Orang atau Badan yang mengirim dan menerimatumbuhan
 dan satwa
 d. Peruntukan pemanfaatan tumbuhan dan satwa.62
 62
 Ibid, Pasal
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Namun dalam Pasal PP No. Tahun tentang Pemanfaatan
 Tumbuhan dan Satwa liar, terdapat pengecualian dimana beberapa satwa
 tersebut hanya dapat dimanfaatkan atas persetujuan presiden. Beberapa satwa
 tersebut adalah:
 . Anoa (Anoa Depressicornis)
 . Babi rusa (babyrousa babyrussa)
 . Badak Jawa (rhinoceros sondaicus)
 . Badak Sumatra (dicerorhinus sumatrensis)
 . Biawak Komodo (varanus komodoensis)
 . Cendrawasih (paradiseidae)
 . Elang Jawa, Elang Garuda (spizaetus bartelsi)
 . Harimau Sumatera (phantera tigris sumatrae)
 . Lutung Mentawai (presbitis potenziane)
 . Orangutan (pongo pigmaeus)
 . Owa Jawa (hylobates mologh)63
 Sebagai suatu tindak kejahatan, perdagangan dan atau peredaran satwa
 liar yang dilindungi di Indonesia akan diancam hukuman seperti yang
 tercantum pada Pasal Undang-Undang No. Tahun Tentang
 Konservasi Sumber daya Alam Hayati dan Ekosistemnya yaitu:
 . Barang siapa dengan sengaja melakukan pelanggaran terhadap ketentuan
 sebagaimana dalam pasal ayat ( ) dan pasal ayat ( ) dipidana
 63
 Pasal
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dengan pidana penjara paling lama (sepuluh) tahun dan denda paling
 banyak Rp. . . , (dua ratus juta rupiah)
 . Barang siapa dengan sengaja melakukan pelanggaran terhadap ketentuan
 sebagaimama dimaksud Pasal ayat ( ) dan ayat ( ) serta Pasal ayat
 ( ) dipidana dengan pidana penjara paling lama (lima) tahun dan denda
 paling banyak Rp. . . , (seratus juta rupiah).
 . Barang siapa karena kelalaiannya melakukan pelanggaran terhadap
 ketentuan sebagaimana dimaksud dalam pasal ayat ( ) serta pasal
 ayat ( ) dipidana dengan pidana kurungan paling lama (satu) tahun dan
 denda paling banyak Rp. . . , (seratus juta rupiah).
 . Barang siapa karena kelalainannya melakukan pelanggaran terhadap
 ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal ayat ( ) dan ayat ( )
 seta pasal ayat ( ) dipidana dengan kurungan paling lama (satu) tahun
 dan denda paling banyak Rp. . . , (lima puluh juta rupiah).
 . Tindak pidana sebagaimana dimaksud pada ayat ( ) dan ayat ( ) adalah
 kejahatan dan tindak pidana sebagaimana dimaksud dalam ayat ( ) dan
 ayat ( ).64
 Ketentuan ancaman pidana atas kejahatan satwa liar dilindungi ini pada
 praktiknya belum melahirkan putusan pengadilan yang signifikan dan
 menimbulkan efek jera kepada pelaku kejahatan. Karena ancaman pidana
 maksimal hanya lima tahun, tentu tidak sebanding dengan dampak yang
 64
 Pasal
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ditimbulkan oleh pelaku kejahatan.65
 Apabila hal ini terus dibiarkan terjadi,
 maka dalam jangka tidak terlalu lama satwa liar yang ada di Indonesia akan
 sampai kepada fase kepunahan, dan kerugian tersebut tidak hanya menimpa
 bangsa Indonesia, melainkan dunia.
 Kejahatan satwa liar dilindungi ini telah menimbulkan kerusakan multi
 dimensi, yang mencakup kerusakan ekosistem, kepunahan jenis endemic,
 ancaman penyakit, dan kerugian ekonomi.
 . Kerusakan Ekosistem.
 Dalam kejahatan satwa liar dilindungi, pelaku kejahatan telah
 mengancam kerusakan ekosistem pada kawasan hutan. Hal ini bisa terjadi
 karena pelaku dalam melakukan kejahatannya, tidak jarang masuk hingga
 jauh ke dalam kawasan hutan hingga memasuki kawasan zona inti dari
 taman nasional. Sering kali pelaku menebang tumbuhan liar secara
 sembarangan. Kerusakan ekosistem ini juga bisa terjadi karena
 terputusnya rantai makanan dari satwa dan tumbuhan di hutan. Tidak
 jarang satwa yang diburu adalah memiliki posisi sebagai pemangsa utama
 (top predator). Dengan hilangnya peran pemangsa utama di alam liar,
 maka populasi pada satwa di tahap bawahnya tidak terkontrol proses
 makan memakan, sehingga dapat terjadi kelebihan populasi yang
 berujung pada rusaknya ekosistem, bahkan kepunahan.
 . Kepunahan Jenis Endemik
 65
 Hanif Fathi, “Upaya Perlindungan Satwa Liar Indonesia Melalui Instrumen Hukum
 dan Perundang-undangan,” Jurnal Hukum Lingkungan vol ISSUE , (Desember ), hlm
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Kejahatan satwa langka dilindungi secara jangka panjang akan
 mengakibatkan kepunahan jenis endemik/khas Indonesia. Contohnya,
 satu dekade terakhir para ahli telah mengambil kesimpulan bahwa
 harimau Jawa dan harimau Bali telah punah di Indonesia. Saat ini
 harimau Sumatera, orang utan, badak Jawa, badak Sumatera dan gajah
 Sumatera berada dalam status terancam punah.
 . Ancaman Penyakit.
 Perdagangan satwa langka dilindungi secara gelap atau ilegal di
 pasar-pasar satwa kota-kota besar berpotensi menyebarkan penyakit satwa
 liar kepada satwa lain. Bahkan berpotensi menularkan penyakit kepada
 manusia.
 . Kerugian Ekonomi.
 Dalam laporan kementrian kehutanan pada tahun , pendapatan
 Negara dari kegiatan ekspor satwa liar jenis mamalia, amfibi, koral,
 buaya/kulit buaya dan ikan, menghasilkan nilai ekspor sekitar Rp.
 . . . , . Dari jumlah tersebut, nilai ekspor terbesar diperoleh
 dari ekspor ikan arwana sebesar Rp , milyar. Data tersebut hanya
 mewakili perdagangan yang legal, sementara potensi ekonomi yang
 hilang dan berputar dalam perdagangan ilegal jauh lebih besar. Dalam
 laporan Lembaga Swadaya Masyarakat PRO FAUNA, diperkirakan
 bahwa omset perdagangan tumbuhan dan satwa langka ilegal di dunia
 diduga mencapai US$ - milyar per tahun. Angka ini merupakan
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omset ilegal terbesar kedua setelah bisnis narkoba. Di Indonesia, omset
 perdagangan satwa langka mencapai Rp. trilyun per tahun.66
 66
 Ibid, hlm. -
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BAB V
 PENUTUP
 A. Kesimpulan
 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, penulis membuat
 kesimpulan sebagai berikut:
 . Bahwa terdapat praktik jual beli satwa langka di Pasar Hewan Ambarawa
 yang mana pasar tersebut adalah pasar milik Pemerintah Kabupaten
 Semarang yang dikelola oleh Dinas Pertanian, Perikanan dan Pangan
 Kabupaten Semarang. Jual beli tersebut dilakukan oleh oknum pedagang
 dan pembeli yang mana jual beli tersebut tidak disertai surat ijin dari
 pihak yang berwenang. Kebanyakan satwa langka dilindungi yang
 dijualbelikan di Pasar tersebut adalah jenis burung dan terdapat beberapa
 satwa dilindungi lainnya yang hanya diambil sebagian dari tubuhnya.
 . Transaksi jual beli satwa langka dilarang oleh undang-undang dan bahkan
 merupakan suatu tindak pidana, karena telah dilindungi oleh undang-
 undang. Pelanggaran atas tindak pidana tersebut akan dikenai sanksi
 maksimal sepuluh tahun penjara dan denda maksimal Rp. . . ,
 (duaratus juta rupiah).
 . Bahwa transaksi jual beli satwa langka dilarang menurut hukum Islam
 karena tidak memenuhi syarat-syarat jual beli menurut hukum Islam dan
 tidak memenuhi prinsip-prinsip syariah, seperti mendatangkan
 kemudharatan dan mengandung unsur-unsur penganiayaan terhadap
 satwa itu sendiri
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B. Saran
 Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis memberikan saran kepada
 masyarakat, pemerintah serta mahasiswa:
 . Peran serta dari Pemerintah, masyarakat maupun mahasiswa untuk
 memberikan sosialisasi secara intens kepada masyarakat tentang
 kesadaran akan kelestarian lingkungan hidup dan sumber daya alam.
 . Pemerintah, masyarakat, mahasiswa serta Majelis Ulama Indonesia
 memberikan kajian kepada masyarakat tentang bagaimana prosedur
 perdagangan satwa liar secara baik dan benar menurut hukum positif
 maupun hukum Islam.
 . Dibutuhkan terobosan hukum dari aparat penegak hukum serta
 pengembangan penegakan hukum yang kuat dalam penanganan kasus
 tindak pidana kejahatan satwa dilindungi ini guna menekan jumlah kasus
 tindak pidana ini.
 . Pemerintah dalam hal ini Kementrian Lingkungan Hidup dan Kehutanan
 harus bekerjasama dengan BKSDA setempat serta Kepolisian dan
 lembaga yang berwenang harus berperan aktif untuk melakukan upaya-
 upaya yang dapat mencegah meningkatnya jumlah tindak pidana
 kejahatan satwa dilindungi.
 . Pemerintah, masyarakat serta mahasiswa harus ikut andil dalam
 kelestarian lingkungan hidup dan ekosistemnya.
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. Masyarakat harus lebih berhati-hati dalam memilih dan memilah barang-
 barang yang akan dijadikan obyek jual beli.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN
 Lampiran
 Peraturan Menteri LHK No P. /MENLHK/SETJEN/KUM. Tentang
 Jenis Tumbuhan dan Satwa yang Dilindungi
 NO NAMA ILMIAH NAMA INDONESIA
 Balaenopteridae Paus balin
 Balaenoptera acutorostrata Paus tombak
 Balaenoptera bonaerensis Paus minke antartika
 Balaenoptera borealis Paus sei
 Balaenoptera edeni Paus edeni
 Balaenoptera musculus Paus biru
 Balaenoptera omurai Paus omura
 Megaptera novaeanggeliae Paus bongkok
 Bovidae Hewan berkuku belah
 Bos javanicus Banteng
 Bubalus depressicornis Anoa dataran rendah
 Bubalus quarlesi Anoa gunung
 Capricornis sumatraensis Kambing hutan sumatera
 Canidae Mamalia omnivora
 Cuon alpinus Anjing ajag
 Cercopithecidae Monyet dunia lama
 Macaca Maura Monyet darre

Page 83
                        

NO NAMA ILMIAH NAMA INDONESIA
 Macaca nigra Monyet yaki
 Macaca ochreata Monyet digo
 Macaca pagensis Beruk mentawai
 Macaca tonkeana Monyet boti
 Nasalis larvatus Bekantan
 Presbytis comata Lutung surili
 Presbytis frontata Lutung jirangan
 Presbytis melalophos Lutung simpai
 Presbytis natunae Kekah
 Presbytis potenziani Lutung jjoja
 Presbytis rubicunda Lutung merah
 Presbytis thomasi Lutung kedih
 Simias concolor Lutung simakobu
 Trachipithecus auratus Lutung budge
 Trachipithecus cristatus Lutung kelabu
 Cervidae Menjangan
 Axis kuhlii Rusa bawean
 Muntiakus muntjak Kijang muncak
 Muntiacus atherodes Kijang kuning
 Rusa timorensis Rusa timor
 Rusa unicolor Rusa sambar
 Delphinidae Lumba-lumba
 Delphinus capensis Lumba-lumba moncong panjang
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NO NAMA ILMIAH NAMA INDONESIA
 Feresa attenuate Paus pemangsa kerdil
 Globechephala macroryncus Paus pilot bersirip pendek
 Grampus griceus Lumba-lumba risso
 Lagenodelphis hosei Lumba-lumba frasser
 Orchaela brevirostis Pesut Mahakam
 Orcinus orca Paus pembunuh
 Peponochepala electra Paus kepala melon
 Pseudorca crassisens Paus pemangsa palsu
 Souse chinensis Lumba-lumba bongkok
 Stenella attenuate Lumba-lumba totol
 Stenella coeruleoalba Lumba-lumba garis
 Stenella longirostris Lumba-lumba moncong panjang
 Steno bredanensis Lumba-lumba gigi kasar
 Tursiops aduncus Lumba-lumba hidung botol
 indopasifik
 Turrsiops truncates Lumba-lumba hidung botol
 Dungongidae Duyug
 Dugong dugon Duyung
 Elephantidae Gajah
 Elephas maximus Gajah asia
 Felidae Kucing
 Catopuma badia Kucing merah
 Catopuma temminckii Kucing emas
 Neofelis nebolusa diardi Macan dahan
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NO NAMA ILMIAH NAMA INDONESIA
 Penthera pardus melas Macan tutul
 Panther tigris sumatrae Harimau sumatera
 Pardofelis marmorata Kucing batu
 Prionailurus bengalensis Kucing kuwuk
 Prionailurus planiceps Kucing tandang
 Prionailurus viverrinus Kucing bakau
 Hominidae Primata besar
 Pongo abelii Orangutan sumatera
 Pongo pigmaeus Orangutan Kalimantan
 Pongo tapanuliensis Orangutan tapanuli
 Hylobatidae Primata mayoritas hidup di
 Indonesia
 Hylobates agilis Owa ungko
 Hylobates albibarbis Owa jenggot putih
 Hylobates klossi Owa bilau
 Hylobates lar Owa serudung
 Hylobates moloch Owa jawa
 Hylobates muelleri Owa kalawat
 Symphalangus syndactilus Owa siamang
 Hystricidae Landak
 Hystrix javanica Landak jawa
 Leporidae
 Nesolagus netscheri Kelinci sumatera
 Lorisidae Arboreal ramping
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NO NAMA ILMIAH NAMA INDONESIA
 Nycticebus coucang Kukang
 Nycticebus javanicus Kukang jawa
 Nycticebus javanicus Kukang Kalimantan
 Macropopidae
 Dendrolagus dorianus Kangguru pohon ndomea
 Dendrolagus goodfellowi Kangguru pohon hias
 Dendrolagus inustus Kangguru pohon wakera
 Dendrolagus mbaiso Kangguru pohon mbiaso
 Dendrolagus ursinus Kangguru pohon nemena
 Thylogale browni Pelandu nugini
 Thylogale brunii Pelandu aru
 Thylogale stigmatica Pelandu merah
 Manidae
 Manis javanica Trenggiling
 Mustelidae
 Arctonyx collaris Sigung sumatera
 Lutra lutra Berang-berang pantai
 Lutra sumatrana Berang-berang gunung
 Lutrogale prespicillata Berang-berang wrugul
 Ailurops melanotis Kuskus talaud
 Phalangen alexandrae Kuskus gebe
 Phalanger carmelitae Kuskus gunung
 Phalnger gymnotys Kuskus guammal
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NO NAMA ILMIAH NAMA INDONESIA
 Phalanger intercastelanus Kuskus selatan
 Phalanger matabiru Kuskus matabiru
 Phalanger rothschildi Kuskus obi
 Phalanger sericeus Kuskus yaben
 Phalanger vestitus Kuskus siku putih
 Spilocuscus maculates Kuskus pontai
 Spilocuscus pspuensis Kuskus scham-scham
 Spilocuscus rufoniger Kuskus bohai
 Spilocuscus celebensis Kuskus tembung
 Spilocuscus pelengensis Kuskus peleng
 Phocoenidae
 Neophocaena phocaenoides Lumba-lumba hitam tak bersirip
 Physeteridae
 Kogia breviceps Paus lodan kecil jauba
 Kogia sima Paus lodan kkecil
 Physeter macrocepalus Paus sperma
 Prionodontidae
 Prionodon linsang Musang lingsang
 Pteropodidae
 Acerodon humilis Codot talaud
 Neopteryx frosti Codot gigi kecil
 Pteropus pumilus Kalong talaud
 Rhinocerotidae
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NO NAMA ILMIAH NAMA INDONESIA
 Dicerorhinus sumatrensis Badak sumatera
 Rhinoceros sondaicus Badak jawa
 Sciuridae
 Lomys horsfieldi Cukbo ekor merah
 Laricus hosei Bokol borneo
 Suidae
 Babyrousa babyrussa Babirusa tualangio
 Tachyglossidae
 Tachyglossus aculeatus Nokdiak moncong pendek
 Zagloscus bruijni Nokdiak moncong panjang
 Tapiridae
 Tapirus indicus Tapir tenuk
 Tarsiidae
 Tarsius brancanus Krabuku ingkat
 Tarsius dentatus Krabuku Diana
 Tarsius lariang Krabuku lariang
 Tarsius pelengensis Krabuku peleng
 Tarsius pumilus Krabuku kecil
 Tarsius sangirensis Krabuku sangihe
 Tarsius tarsier Krabuku tangkasi
 Tarsius tumpara Tarsius siau
 Tragulidae
 Tragulus javanicus Pelanduk kecil
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NO NAMA ILMIAH NAMA INDONESIA
 Tragulus kanchil Kancil kecil
 Tragulus napu Pelanduk napu
 Ursidae
 Helarctos malayanus Beruang madu
 Viverridae
 Arctictis binturong Binturong
 Cynogale bennetti Musang air
 Macrogalidia mussenbroekii Musang sulawesi
 Ziphiidae Paus hidung botol
 Indopacetus pacificus Paus hidung botol
 Mesoplodon densirostis Paus paruh blaiville
 Mesoplodon ginkgodens Paus paruh bergigi ginko
 Ziphius cavirostris Paus paruh angsa
 Accipitridae Burung pemangsa siang
 Accipiter badius Elang alap shikra
 Accipiter cirrochephalus Elang alap kalung
 Accipitererythrauchen Elang alap maluku
 Accipiter fasciatus Elang alap coklat
 Accipiter griseiceps Elang alap kepala kelabu
 Accipitergularis Elang alap nipon
 Accipiterhenicogrammus Elang alap halmahera
 Accipiter hiogaster Elang alap kelabu
 Accipitermelanoclamis Elang alap mantel hitam
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NO NAMA ILMIAH NAMA INDONESIA
 Accipiter meyerianus Elang alap meyer
 Accipiter nanus Elang alap kecil
 Accipiter nisus Elang alap eurasia
 Accipiter poliochephalus Elang alap pucat sosonokan
 Accipiter rhodogaster Elang alap dada mewrah
 Accipiter soloensis Elang alap cina
 Accipiter sylvestris Elang alap tenggara
 Accipiter trinotatus Elang alap ekor totol
 Accipiter trivirgatus Elang alap jambul
 Accipiter virgatus Elang alap besra
 Aquila audax Elang ekor baji
 Aquila fasciata Elang boneli
 Aquila gurneyi Rajawali kuskus
 Aviceda jerdoni Baza jerdon
 Avecida leophotes Baza hitam
 Avecida subcristata Baza pasifik
 Butastur indicus Elang kelabu
 Butastur liventer Elang sayap coklat
 Butastur teesa Elang mata putih
 Buteo japonicas Elang buteo
 Circaetus gallecus‟ Elang ular jari pendek
 Circus aeroginicus Elang raawa katak
 Circus apoximans Elang rawa coklat

Page 91
                        

NO NAMA ILMIAH NAMA INDONESIA
 Circus assimilis Elang rawa tutul
 Circus melaneocos Elang rawa tangling
 Circus spilonotus Elang rawa timur
 Circus spilotorax Elang rawa papua
 Clanga clanga Rajawali totol
 Elanus caeruleus Elang tikus
 Erythotriochis buergersi Elang alap bahu coklat
 Gyps hymalayensis Nasar Himalaya
 Haliaeetus leucogaster Elang laut perut putih
 Haliastur Indus Elang bondol
 Haliastur spenurus Elang siul
 Harpyopsis novaeguineae Rajawali papua
 Henicopernis longicauda Elang ekor panjang
 Hieratus pennatus Elang setiwel
 Hierratus weiskei Elang kecil
 Ichtyophaga humilis Elang ikan kecil
 Ichtyophaga ichtyatus Elang ikan kepala kelabu
 Ichtinaetus malaiensis Elang hitam
 Lophotriorchis kienerii Elang perut karat
 Machierampus arcinus Elang kelelawar
 Megatriorchis doriae Elang alap doria
 Milvuns migrans Elang paria
 Nisaetus alboniger Elang gunung
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NO NAMA ILMIAH NAMA INDONESIA
 Nisaetus bartelsi Elang jawa
 Nisaetus cirrhatus Elang brontok
 Nisaetus floris Elang flores
 Nisaetus lanceolatus Elang Sulawesi
 Nisaetus nanus Elang Wallace
 Pandion haliaetus Elang tiram
 Pernis celebensis Sikep madu Sulawesi
 Pernis ptilorynchus Sikep madu asia
 Spilornis cheela Elang ular bido
 Spilornis kinabales Elang ular kinabalu
 Spilornis rufipectus Elang ular Sulawesi
 Aegitalidae
 Psaltria exilis Cerecet jawa
 Alcedinidae
 Actenoides capucinus Cekakak hutan kepala hitam
 Actenoides concretus Cekakak hutan melayu
 Actenoides monachus Cekakak hutan tunggir hijau
 Actenoides princeps Cekakak hutan dada sisik
 Alcedo euryzona Raja udang kalung biru jawa
 Arcedo peninsulae Raja udang kalung biru sumatera
 Caridonax fulgidus Cekakak tunggir putih
 Ceyx sangirensis Raja udang sangihe
 Dacelo tyro Kukabura aru
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NO NAMA ILMIAH NAMA INDONESIA
 Tanyceptera carolinae Cekakak pita numfor
 Tanyceptera ellioti Cekakak pita kofiau
 Tanyceptera riedelii Cekakak pita biak
 Todhiramphus Australasia Cekakak kalung coklat
 Todirhamphus enigma Cekakak talaud
 Todirhamphus funebris Cekakak murung
 Todirhamphus lazuli Cekakak lazuli
 Todirhamphus saurophagus Cekakak pantai
 Anatidae
 Anseranas semipalmata Boha wasur
 Cairina scutulata Mentok rimba
 Nettapus coromandelianus Trutu hijau
 Salvadorina waiguiensis Itik gunung
 Apodidae
 Aerodamus vulcanorum Wallet gunung
 Hydrochous gigas Wallet raksasa
 Ardeidae
 Ardea alba Cangak besar
 Ardea sumatrana Cangak laut
 Ardeola bacchus Blekok china
 Egretta eulophotes Kuntul china
 Egretta novahollandie Kuntul Australia
 Egretta picata Kuntul belang
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NO NAMA ILMIAH NAMA INDONESIA
 Gorsachius goisagi Kowak jepang
 Gorsachius melanolophus Kowak melayu
 Ixobrycus eurythmus Bambangan coklat
 Ixobrichus flavicollis Bambangan hitam
 Nycticorax caledonicus Kowak malam merah
 Zonerodius heliosilus Bambangan rimba
 Bucerotidae
 Annorinus galeritus Enggang klihingan
 Anthracocerus albirostris Kangkareng perut putih
 Anthracoceros malayanus Kangkareng hitam
 Berenicornis comatus Enggang jambul
 Buceros bicornis Enggang papan
 Buceros rhinoceros Enggang cula
 Rapdatorhinus corrugates Julang jambul hitam
 Rapdatorhinus exarhatus Kangkareng Sulawesi
 Rhinoplax vigil Rangkong gading
 Rhyticeros cassidix Julang Sulawesi
 Rhyticeros avarity Julang sumba
 Rhyticeros plicatus Julang irian
 Rhyticeros undulates Julang emas
 Burhinidae
 Burhinus gallarius Wili-wili semak
 Esacus magnirostris Wili-wili besar
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 Cacatuidae
 Cacatua alba Kakatua putih
 Cacatua galerita Kakatua koki
 Cacatua goffinia Kakayua tanimbar
 Cacatua moluccensis Kakatua Maluku
 Cacatua sanguiena Kakatua rawa
 Cacatua sulphurea Kakatua jambul kuning
 Probosciger aterrimus Kakatua raja
 Capitonidae
 Calorhamphus fuliginosus Takur ampis Kalimantan
 Calorhamphus hayii Takur ampis sumatera
 Psilopogon armillaris Takur tohtor
 Psilopogon chrysopogon Takur gedang
 Psilopogon corvinus Takur bututut
 Psilopogon eximius Takur leher hitam
 Psilopogon henrichii Takur topi merah
 Psilopogon javensis Takur tulung tumpuk
 Psilopogon lineatus Takur bultok
 Psilopogon monticola Takur gunung
 Psilopogon mystacophanos Takur warna warni
 Psilopogon oorti Takur bukit
 Psilopogon pulcherrimus Takur tengkuk emas
 Psilopogon pyrolophus Takur api

Page 96
                        

NO NAMA ILMIAH NAMA INDONESIA
 Psilopogon rafflesii Takur tutut
 Caprimulgidae
 Caprimulgus concretus Cabak kolong
 Eurostopodus diabolicus Taktarau iblis
 Casuariidae
 Casuarius bennetti Kasuari kerdil
 Casuarius casuarius Kasuari gelambir ganda
 Casuarius unappendiculatus Kasuari gelambir tunggal
 Charadriide
 Charadrius alexandrines Cerekm titil
 Charadrius javanicus Cerek jawa
 Charadrius placidus Cerek paruh panjang
 Charadrius ruficapillus Cerek topi merah
 Charadrius veredus Cerek asia
 Erythrogonys cinctus Cerek lutut merah
 Vanellus indicus Trulek gelambir merah
 Vanellus cinereus Trulek kelabu
 Vanellus macropterus Trulek jawa
 Vanellus milles Trulek topeng
 Cloropseidae
 Chloropsis media Cica daun dahiemas
 Chloropsis cochinchinesis Cica daun sayap biru
 Chloropsis kinabaluensis Cica daun sayap biru Kalimantan
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 Chloropsis molucensis Cica daun sayap bitu sumatera
 Chloropsis cyanopogon Cica daun kecil
 Shloropsis sonnerati Cica daun besar
 Chloropsis venusta Cica daun sumatera
 Ciconiidae
 Ciconia episcopus Bangau sandang lawe
 Ciconia stormi Bangau storm
 Ephippiorhynchus asiaticus Bangau leher hitam
 Leptopilos javanicus Bangau tongtong
 Mycteria cinerea Bangau bluwok
 Cnemophidae
 Cnemophilus loriae Cendrawasih loria
 Cnemophilus sanguineus Cendrawasih jambul
 Loboparadisea sericea Cendrawasih sutra
 Columbidae
 Caloenas nicobarica Junai emas
 Columba argentina Merpati hutan perak
 Gallicolimba hoedtii Delimukan wetar
 Goura cristata Mambruk ubiat
 Goura sclaterii Mambruk selatan
 Goura Victoria Mambruk Victoria
 Ptilinopus dohertyi Walik rawa manu
 Ptilinopus granulifrons Walik benjol
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 Treron psittaceus Punai timor
 Trerons teysmannii Punai sumba
 Corvidae
 Cissa chinensis Ekek layongan
 Cissa thalassia Ekek geling
 Corvus florensis Gagak flores
 Corvus fuscicapillus Gagak kepala coklat
 Corvus orru Gagak orru
 Corvus splendens Gagak rumah
 Corvus tristis Gagak kelabu
 Corvus typicus Gagak Sulawesi
 Corvus unicolor Gagak banggai
 Corvus validus Gagagk Halmahera
 Crypsina temia Tangkar centrong
 Dendrocitta cinerascens Tangkar uli Kalimantan
 Dendrocitta occipitalis Tangkar uli Sumatra
 Platylophus galiriculatus Tangkar ongklet
 Platysmurus leucopterus Tangkar kambing
 Cuculidae
 Carpococcyx viridis Tohtor Sumatra
 Centropus nigrorofus Bubut jawa
 Centropus rectunguis Bubut teragop
 Clamator coromandus Bubut pacar jambul
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 Cucuclus crassirostris Kangkok Sulawesi
 Estrildidae
 Lonchura vana Bondol arfak
 Lonchura oryzivora Gelatik jawa
 Falconidae
 Falco berigora Alap-alap coklat
 Falco chenchroides Alap-alap laying
 Falco longipennis Alap-alap Australia
 Falco moluccensis Alap-alap sapi
 Falco peregrinnus Alap-alap sawah
 Falco severus Alap-alap macan
 Falco subbuteo Alap-alap wallet
 Falco tinnuculus Alap-alap erasia
 Microhierax fringillarius Alap-alap capung
 Microhierax latifrons Alap-alap dahi putih
 Fregatidae
 Fregata Andrews Cikalang Christmas
 Fregata minor Cikalang besar
 Fringilidae
 Chrysocorythus atherae Kenari melayu
 Glareoridae
 Glareola maldivarum Terik asia
 Stiltia Isabella Terik Australia
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 Gruidae
 Antigone rubicund Jenjang brolga
 Haematopidae
 Haematupus fuliginosus Kedidir kelam
 Haematupus longirostris Kedidir belang
 Heliornithidae
 Heliopais personatus Pedendang topeng
 Hydrobatidae
 Hydrobates matsuridae Petrel badai matsuridae
 Hydrobates monorhis Petrel badai swinhoe
 Indicatoridae
 Indicator archipelagicus Pemandu lebah asia
 Laridae
 Anous minutes Camar angguk hitam
 Anous stolidus Camar angguk coklat
 Chlidonias hybrid Dara laut kumis
 Chliodinas leucopterus Dara laut sayap putih
 Gelochelidon nilotica Dara laut tiram
 Gygis alba Dara laut putih
 Hydroprogne caspia Dara laut caspia
 Larus bunnicephalus Camar kepala coklat
 Larus fuscus Camar baltik
 Larus novaehollandiae Camar perak
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 Larus ridibundus Camar kepala hitam
 Larus schistisagus Camar punggung abu
 Onychoprion aleuticus Dara laut Aleutian
 Onychoprion anaetheuthus Dara laut sayap hitam
 Onychoprion fuscatus Dara laut batu
 Onychoprion lunatus Dara laut Fiji
 Sterna dougallii Dara laut jambon
 Sterna hirundo Dara laut biasa
 Sterna paradiesa Dara laut artik
 Ssterna sumatrana Dara laut tengkuk hitam
 Sterluna albifrons Dara laut kecil
 Thalasseus bengalensis Dara laut benggala
 Thalasseus bergii Dara laut jambul
 Thalasseus bernsteini Dara laut china
 Xema sabini Camar sabine
 Leitotrichidae
 Garuulax bicolor Poksai Sumatra
 Garrulax leucolophus Poksai jambul
 Garrulax rufifrons Poksai kuda
 Laniellus albonotatus Cica matahari
 Leiothrix laurinae Mesia telinga perak
 Megapodiidae
 Aepypodiius arfakianus Maleo gunung
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 Aepypodiius brujnii Maleo waigeo
 Eulipoa wallacei Gosong Maluku
 Macrocephalon maleo Maleo senkawor
 Megapodius bernsteinii Gosong sula
 Megapodius cumingii Gosong philipina
 Megapodius decollates Gosong papua
 Megapodius forstenii Gosong forsten
 Megapodius freicinet Gosong kelam
 Megapodius geelvinkianus Gosong biak
 Megapodius reinwardt Gosong kaki merah
 Megapodius tenimberensis Gosong tanimbar
 Talegalla cuvieri Maleo kamur
 Talegalla fuscirostris Maleo paruh hitam
 Talegalla jobiensis Maleo kerah coklat
 Meliphagidae
 Macgregoria pulchra Cendrawasih elok
 Melipotes carolae Melipotes foja
 Melipotes fumigates Melipotes pipi kuning
 Melipotes gymnops Melipotes arfak
 Meropidae
 Meropogon forsteni Cirikcirik Sulawesi
 Monarchidae
 Euthrichomias rowleyi Seriwang sangihe
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 Symposiachrus boanaensis Kehicap boano
 Symposiachrus brehmii Kehicap biak
 Symposiachrus everetti Kehicap tanah jampea
 Symposiachrus julianae Kehicap kofiau
 Symposiachrus sacerdotum Kehicap flores
 Muscicapidae
 Cyonis conretus Sikatan besar
 Cyornis ruckii Sikatan aceh
 Cyornis sanfordi Sikatan matinan
 Cyornis brunneatus Sikatan rimba coklat
 Muscicapa sodhii Sikatan rimba Sulawesi
 Nectariniidae
 Aethopyga duyvenbodei Burung madu sangihe
 Aethopyga mystacalis Burung madujawa
 Aethopyga siparaja Burung madu sepah raja
 Anthreptes rhodolaemus Burung madu leher merah
 Cinnyris buettikoferi Burung madu sumba
 Oceanitidae
 Oceanites oceanicus Petrel badai coklat
 Pelagodroma marina Petrel badai muka putih
 Otididae
 Ardeotis australis Kalkun padang Australia
 Pachycephalidae
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 Colluricincla megarhyncha Anis bentet kecil
 Colluricinlda sanghirensis Anis bentet sangihe
 Paradisaeidae
 Astrapia nigra Astrapia arfak
 Astrapia splendidissima Astrapia cemerlang
 Cicinnurus magnificus Cendrawasih belah rotan
 Cicinnurus regius Cendrawasih raja
 Cicinnurus republica Cendrawasih botak
 Drepanorsis albertisi Paruh sabit ekor kuning
 Drepanorsis bruijjnii Paruh sabit ekor puyih
 Epimachus fastosus Paruh sabit kuri kuri
 Epimachus meyeri Paruh sabit coklat
 Lophorina magnifica Toowa cemerlang
 Lophorina superb Cendrawasih kerah
 Lycocorax obiensis Cendrawasih gagak obi
 Lycocorax pyrropterus Cendrawasih gagak
 Manucodia ater Manukodia kilap
 Manucodia challybatus Manukodia leher keriting
 Manucodia jobiensis Manukodia jobi
 Paradigalla brevicauda Paradigala ibinimi
 Paradigalla caruncculata Paradigala ekor panjang
 Paradise apoda Cendrawasih besar
 Paradisaea minor Cendrawsih kecil
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 Paradisaea rubra Cendrawasih merah
 Parotia berlepschi Parotia foja
 Parotia carolae Parotia carola
 Parotia sefilata Parotia arfak
 Phonygammus keraudreni Manukodia terompet
 Pteridophora alberti Cendrawasih panji
 Seleucidis melanoleucus Cendrawasih mati kawat
 Semioptera wallacii Bidadari Halmahera
 Plecanidae
 Pelecanus conspillatus Undan kacamata
 Pelecanus onocrotalus Undan putih
 Pelecanus philippensis Undan paruh totol
 Pellorneidae
 Ptilocichla leucogrammica Berencet Kalimantan
 Turdinus macrodactylus Berencet besar
 Petroicidae
 Petroica arcboldi Robin salju
 Petroica bivittata Robin gunung
 Phaethontidae
 Phaethon lepturus Buntut sate putih
 Phaethon rubricauda Buntut sate merah
 Phalacrocoracidae
 Anhinga melanogaster Pecukular asia
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 Phalaropodidae
 Phalaropes lobatus Lakirumbai kecil
 Phasianidae
 Argusianus argus Kuau raja
 Lophura bulweri Sempidan Kalimantan
 Pavo muticus Merak hijau
 Polyplectron chalcurum Kuau kerdil Sumatra
 Polyplectron schleiermacheri Kuau kerdil Kalimantan
 Picidae
 Mullerpicus fulvus Pelatuk kelabu Sulawesi
 Mulleripicus pulverulentus Pelatuk kelabu besar
 Pittidae
 Erythropitta arquata Paok kalung biru
 Erythropitta dohertyi Paok dohertyi
 Erythropitta granatina Paok delima
 Erythropitta venusta Paok topi hitam
 Erythropitta caeruleitorques Paok mopo sangihe
 Erythropitta celebensis Paok mopo sulawsesi
 Erythropitta inspeculata Paok mopo talaud
 Erythropitta macklotii Paok mopo papua
 Erythropitta palliceps Paok mopo siau
 Erythropitta rubrinuca Paok mopo amboynas
 Erythropitta ruvifentris Paok mopo sultan
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 Hydrornis baudii Paok kepala biru
 Hydrornis caeruleus Paok sintau
 Hydrornis scheneideri Paok scheider
 Hydrornis guajanus Paok pancawarna jawa
 Hydrornis irena Paok pancawarna Sumatra
 Hydrornis schwaneri Paok pancawarna Kalimantan
 Pitta elegans Paok laus
 Pitta maxima Paok Halmahera
 Pitta megarhyncha Paok bakau
 Pitta moluccensis Paok hujan
 Pitta morotainensis Paok morotai
 Pitta nympha Paok bidadari
 Pitta rossenbergii Paok hijau biak
 Pitta sordid Paok hijau
 Pitta versicolor Paok lantang
 Podargidae
 Batrachostomus harteti Paruh kodok dulit
 Podicipedidae
 Podiceps cristatus Titihan jambul
 Tachybaptus novaehollandiae Titihan Australia
 Tachybaptus ruficollis Titihan jelaga
 Procelariidae
 Ardenna carneipes Pengguntunglaut kaki merah
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 Ardenna pacifica Pengguntunglaut pasifik
 Bulweria bulwerii Petrel bulwerr
 Bulweria fallax Petrel india
 Calonectris leucomelas Pengguntinglaut belang
 Daption capense Petrel tanjung
 Pachyptila decolata Petrel antartika
 Pseudobulwera rostrata Petrel Tahiti
 Pterodorma baraui Petrel barau
 Pterodorma sandwichensis Petrel Galapagos
 Puffinus heinrotti Pengguntinglaut heinroth
 Psittacidae
 Alisterus amboinensis Nuriraja ambon
 Alisterus chloropterus Nurirajasayap kuning
 Aprosmictus erythropterus Nuriraja papua
 Aprosmictus jonquillaceus Nuriraja kembang
 Chalcopsita atra Nuri hitam
 Chalcopsita duivenbodei Nuri coklat
 Chalcopsita scintillate Nuri aru
 Charmosyna josefinae Perkici Josephina
 Charmosyna multistriata Perkici garis
 Charmosyna papou Perkici papua
 Charmosyna placentis Perkici dagu merah
 Charmosyna pulchella Perkici punggung hitam
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 Charmosyna rubronotata Perkici kepala merah
 Charmosyna stellae Perkici stella
 Charmosyna toxxopei Perkici buru
 Charmosyna wilhelminae Perkici kerdil
 Cyclopsitta diophthalma Nuriara mata ganda
 Cyclopsitta gulielmitertii Nuriara dada jingga
 Cyclopsitta melanogenia Nuriara pipi hitam
 Cyclopsitta nigrifrons Nuriara dahi hitam
 Eclectus roratus Nuri bayan
 Eos bornea Nuri Maluku
 Eos cyanogenia Nuri sayap hitam
 Eos histrio Nuri talaud
 Eos reticulate Nuri tanimbar
 Eos semilarvata Nuri telinga biru
 Eos squamata Nuri kalung ungu
 Geoffroyus geoffroyi Nuri pipi merah
 Geoffroyus simplex Nuri kalung biru
 Loriculus amabilis Serindit Maluku
 Loriculus aurantiifrons Serindit papua
 Loriculus catamene Serindit sangihe
 Loriculus exilis Serindit paruh merah
 Loriculus flosculus Serindit flores
 Loriculus galgulus Serindit melayu
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 Loriculus pusillus Serindit jawa
 Loriculus sclateri Serindit sula
 Loriculus stigmatus Serindit Sulawesi
 Loriculus domicella Kasturi tengkuk ungu
 Lorius garrulous Kasturi ternate
 Lorius lory Kasturi kepala hitam
 Micropsitta bruijni Nuri kate dada merah
 Micropsitta geelvinkiana Nuri kate geelvink
 Micropsita keiensis Nuri kate topi kuning
 Micropsitta pusio Nuri kate pusio
 Neopsittacus mushcenbroki Perkici paruh kuning
 Neopsittacus puliicauda Perkici paruh jingga
 Oreopsittacus arfaki Perkici arfak
 Prioniturus flavicans Kringkring dada kuning
 Prioniturus mada Krinkring buru
 Prioniturus platurus Kringkring bukit
 Pseudos fuscata Nuri kelam
 Psittacella brehmii Nuri macan brehm
 Psittacella lorenzi Nuri macan lorents
 Psittacella madarszi Nuri macan madaraz
 Psittacella modesta Nuri macan sederhana
 Psittacella picta Nuri macan berbiru
 Psittaculla alexandri Betet biasa
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 Psittacula longicauda Betet ekor panjang
 Psittaculirostris cervicalis Nuri ara ekor merah
 Psittaculirostris desmarestii Nuriara besar
 Psittaculirostris edwardsii Nuriara Edward
 Psittaculirostris godmani Nuriara kuduk kuning
 Psittaculirostris salvadori Nuriara pipi kuning
 Psitteuteles goldei Perkici lembayung
 Psitteuteles iris Perkici iris
 Psittinus cyanurus Nuri tanau
 Psitrichas fulgidus Nuri kabare
 Tanygnathus gramineus Betet kelapa buru
 Tanygnathus licionensis Betet kelapa philipina
 Tanygnathus megalorynchos Betet kelapa paruh besar
 Tanygnathus sumatranus Betet kelapa punggung biru
 Tanygnathus capistratus Perkici oranye
 Trichoglossus euteles Perkici timor
 Trichoglossus flavoviridis Perkici kuning hijau
 Trichoglossus forsteni Perkici dada merah
 Trichoglossus haematodus Perkici pelangi
 Trichoglossus meyeri Perkici kuning gelap
 Trichoglossus ornatus Perkici dora
 Trichoglossus rosenbergii Perkici biak
 Trichoglossus weberi Perkici flores
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 Ptilonorchinchydae
 Ailuroedus buccoides Burung kucing kuping putih
 Ailuroedus melanotis Burung kucing tutul
 Amblyornis flavifrons Namdur dahi emas
 Amblyornis inornata Namdur polos
 Amblyornis macgregoriare Namdur jambul emas
 Archboldia papuensis Namdur archbold
 Chlamidera cerviniventris Namdur coklat
 Chlamydera lauterbachi Namdur dada kuning
 Sericulus ardens Namdur api
 Sericulus aureus Namdur topeng
 Pycnonotidae
 Pycnonotus zeylanicus Cucak rawa
 Setornis criniger Empuloh paruh kait
 Raallidae
 Amaurornis magnirostris Kareo talaud
 Aramidopsis platen Mandar dengkur
 Eulabeornis castaneoventris Mandar bakau
 Gymnocrex rosenbergii Mandar muka biru
 Gymnocrex talaudensis Mandar talaud
 Habroptila wallacii Mandar gendang
 Megacrex inepta Mandar kasuari
 Rallicula forbesi Mandar gunung koma
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 Rallicula leucospila Mandar gunung garis putih
 Rallycula mayri Mandar gunung mayr
 Porzana paykulii Tikusan Siberia
 Porzana tabuensis Tikusan polos
 Recurvirostridae
 Himantopus himantopus Gagang baying belang
 Rhipiduridae
 Rhipidura euryura Kipasan bukit
 Riphidura javaniva Kipasan belang
 Riphidura phoenicura Kipasan ekor merah
 Rostratulidae
 Rostratula benghalensis Berkikkembang besar
 Scolopachidae
 Limnodromus scolopaceus Trinil lumpur paruh panjang
 Limnodromus semipalmatus Trinil lumpur asia
 Numenius arquata Gajahan Eurasia
 Numenius madagascariensis Gajahan timur
 Numenius minutes Gajahan kecil
 Numenius phaeopus Gajahan penggala
 Scolapax celebensis Berkikgunung Sulawesi
 Scolapax rochussenii Berkikgunung Maluku
 Scolapax rosenbergii Berkikgunung papua
 Scolapax saturate Berkikgunung merah
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 Tringa erythopus Trinil tutul
 Tringa flavipes Trinil kaki kuning
 Tringa guttifer Trinil nordman
 Tringa incana Trinil penjelajah
 Tringa ochropus Trinil hijau
 Stercorariidae
 Catharacta maccormiki Skua kutub
 Stercorarius longicaudus Camar kejar kecil
 Stercorarius parasiticus Camar kejar arktika
 Stercorarius pomarinus Camar kejar pomarin
 Stirgidae
 Ninox burgani Pungguk togian
 Ninox ios Pungguk merah tua
 Otus alfredi Celepuk flores
 Otus angelinae Celepuk jawa
 Otus beccari Celepuk biak
 Otus brookii Celepuk raja
 Otus collari Celepuk sangihe
 Otus enganensis Celepuk enggano
 Otus jolandae Celepuk rinjani
 Otus maaanadensis Celepuk Sulawesi
 Otus mendeni Celepuk banggai
 Otus mentawi Celepuk mentawai
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 Otus siaoensis Celepuk siau
 Otuss umbra Celepuk simalur
 Sturnidae
 Achridotheres melanopterus Jalak putih sayap hitam
 Achridotheres tricolor Jalak putih punggung abu
 Achridotheres tertius Jalak putih tunggir abu
 Gracula religiosa Tiong emas
 Gracula robusta Tiong nias
 Gracula venerate Tiong nusa tenggara
 Gracupica jalla Jalak suren
 Leucopsar rothschildi Curik bali
 Sulidae
 Papasula abbotti Angsa batu Christmas
 Sula dactylatra Angsa batu topeng
 Sula leucogaster Angsa batu coklat
 Sula sula Angsa batu kaki merah
 Threskiornithidae
 Platalea regia Ibis sebdok raja
 Plegadis falcinellus Ibis rokoroko
 Pseudibis davisoni Ibis karau
 Threskiornis melanochephalus Ibis cucukbesi
 Thresciornis moluccus Ibis Australia
 Threskiornis spinicollis Ibis papua
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 Timaliidae
 Stachyris grammiceps Tepus dada putih
 Trogonidae Burung luntur
 Apalharpactes reinwardtii Luntur jawa
 Apalharphates mackloti Luntur sumatera
 Herpactes oreskios Luntur diard
 Herpactes orrophaeus Luntur putrid
 Harpactes duwaucelli Luntur kepala merah
 Harpactes diardii Luntur kasumba
 Harpactes erythrocephalus Luntur harimau
 Harpactes whiteheadi Luntur tunggir coklat
 Harpactes kasumba Luntur Kalimantan
 Turdidae Burung Anis merah
 Cochoa azuera Ciung mungkal jawa
 Kittacincla marabarica Kucica hutan
 Cochoa beccari Ciung mungkal Sumatra
 Turnicidae Burung puyuh
 Turnix everetti Gemak sumba
 Tytonidae Burung serak
 Tyto inexspectata Serak minahasa
 Tyto nigrobrunnea Serak taliabu
 Zosterophidae Burng kacamata
 Heleia javanica Opior jawa
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 Zosterops flavus Kacamata jawa
 Zosterops nehkorni Kacamata sangihe
 Heleia wallacei Kacamata wallacia
 Bufonidae Katak
 Leptophryne cruuentata Kodok merah
 Agamidae Kadal
 Chlamidosaurus kingie Soa payung
 Carettochelyidae Labi-labi moncong babi
 Carettochelys insculpta Labi-labi moncong babi
 Chelidae Kura-kura air tawar
 Chelodina maccordii Kura-kura rote
 Chelodina novaeguineae Kura-kura papua leher panjang
 Cheloniidae Penyu laut
 Caretta caretta Penyu bromo
 Chelonian mydas Penyu hijau
 Eretmochelys imbricate Penyu sisik
 Lepidochelys olivacea Penyu lekang
 Natator depressus Penyu pipih
 Crocodilidae Buaya
 Crocodylus novaeguineae Buaya irian
 Crocodylus porosus Buaya muara
 Crocodylus siamensis Buaya siam
 Tomistoma schlegelii Buaya sinyulong
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 Dermochelyidae Penyu belimbing
 Dermochelys coriacea Penyu belimbing
 Geoemydidae Kura-kura air payau
 Batagur affinis Biuku
 Batagur borneoensis Beluku
 Orlitia borneensis Bajuku
 Lanthanotidae Biawak kalimantan
 Lanthanotus borneensis Biawak Kalimantan
 Pythonidae Sanca
 Malayophython timoriensis Sanca timor
 Merelia virdis Sanca hijau
 Python bivittatus Sancaa bodo
 Simalia boeleni Sanca bulan
 Testudinidae Kura-kura darat
 Manoura emis Baning coklat
 Trionychidae Labi-labi
 Chitra chitra Labi-labi bintang
 Varanidae Biawak
 Varanus auffenbergi Biawak rote
 Varanus beccari Biawak aru
 Varanus boehmei Biawak waigeo
 Varanus indicus Biawak Maluku
 Varanus komodoensis Biawak komodo
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 Varanus melinus Biaawak banggai
 Varanus nebulosus Biawak abu-abu
 Varanus panoptes Biawak coklat
 Varanus prasinus Biawak hijau
 Varanus reisingeri Biawak misool
 Varanus similis Biawak kerdil
 Varanus timorensis Biawak timor
 Varanus togianus Biawak togian
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Lampiran
 DOKUMENTASI
 Gambar : wawancara dengan staff UPTD Pasar hewan Ambarawa

Page 121
                        

Gambar : wawancara dengan pedagang Gambar : pedagang kerangka buaya
 Gambar : cynnogale bennetti Gambar : cissa thalassina
 Gambar : chelodina nophaeguineae Gambar : phytton bivittatus
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Gambar : neopteryx frosti Gambar :cynogale benneti
 Gambar : tyto inexspectata Gambar : psittacula alexandri
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Gambar : tyto inexspectata
 Gambar : corvus splendes
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Gambar : psilopogon crysopogon Gambar : actenoides capucinus
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Gambar : achridoteres melanopterus Gambar : otus angelinae
 Gambar : gracula religiosa Gambar : lorrius garrulus
 Gambar : mulleripicus Gambar : gracula Robusta
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Lampiran
 RIWAYAT HIDUP
 Data Pribadi
 Nama : Firlana Rahardyansyah
 TTL : Salatiga, - -
 Jenis Kelamin : Laki-laki
 Agama : Islam
 Alamat : Rt , Tingkir Lor, Kec. Tingkir, Kota Salatiga, Jawa Tengah
 Email : [email protected]
 No telpon :
 Latar Belakang Pendidikan
 - : SDN Tingkir Lor Salatiga
 - : SMP N Salatiga
 - : KMI Pondok pesantren Darussalam Gontor, Ponorogo
 Demikian riwayat hidup yang saya buat dengan sebenar-benarnya, semoga dapat
 dipergunakan sebahgaimana mestinya.
 Hormat Saya
 Firlana Rahardyansyah
 NIM.
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